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ABSTRAK

O3EH @

Skripsi ini meneliti dan membahas permasalahan tentang pelaksanaan
depda akibat pembatalan pertunangan dan tinjauannya hukum Islam. Adapun
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan
masyarakat terhadapdenda akibat pembatalan pertunangan dan mengetahui
tinjauan hukum Islam terhadap denda akibat pembatalan pertunangan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research) yang berlokasi di
Kampung Merempan Hilir Kecamatan Mempura kabupaten Siak.Adapun yang
menjadi poulasi dalam penelitian ini adalah para Tokoh Adat Melayu Kampung
Merempan Hilir 5 orang, Tokoh Agama Kampung Merempan Hilir 4 orang,
Tekoh Masyarakat Kampung Merempan Hilir 5 orang dan yang berkaitan
laftysung dengan masalah 4 orang, dengan mengambil sampletotal sampling.

o Sedangkan yang menjadi sumber data pada penelitian ini ada dua, data
prﬁner yakni data yang diproleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dengan data yang diproleh dari wawancara secara langsung dengan masyarakat
Kampung Merempan Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. Data skunder
diambil dari hasil bacaan perpustakaan dan buku yang berkaitan dengan masalah
dalam skripsi ini.

Semua data dikumpulkan dan dianalisa dengan pendekatan dekskriptif
kualitatif, yaitu dengan mengemukakan kaidah dan pendapat yang bersifat umum
kemudian disimpulkan secara khusus, kemudian disusun, dijelaskan dan dianalisa
untuk diambil kesimpulan.

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa: Pandangan Masyarakat
qu\adap Denda Akibat Pembatalan Pertunangan yang terjadi pada masyarakat
Mglayu Merempan Hilir ini merupakan tradisi yang turun menurun sejak nenek
mgyang, pembatalan disengaja dari pihak wanita tanpa ada sebab, diharuskan
me'—ngembalikan tando boso dan denda sebesar nilai tando boso tersebut, bentuk
pe%’gembilan dan denda dapat berupa uang semua atau tanda dikembalikan
dimbah uang senilai tando boso, pembatalan dari pihak laki-laki akan
méngakibatkan tando boso hangus, pembatalan dari pihak wanita yang
disebabkan karena kesalahan pihak laki-laki yang selingkuh maka tidak dikenakan
deEda adat, karena pihak laki-laki telah membatalkan secara sepihak. Paembatalan
karena kematian wanita yang dipinang megharuskan pengembakian tando boso
daﬁ pihak laki-laki dibebankan kopan selopeh kopan dan ai sekalia ai sedangkan
pe@batalan yang disebabkan kematian laki-laki yang meminag hanya
méngharuskan pihak wanita mengembalikan tando boso

g Ditinjau menurut hukum Islam, Denda akibat pembatalan pertunangan
dilzhat dari segi keadaan finansial dan hak syar’i pembatalan denda ini termasuk
‘uffshahih jika tidak memberatkan bagi pihak wanita, namun jika memberatkan
baaj pihak wanita sehingga tidak mampu untuk membayar dan menjadi

nery wisey
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peAghalang dalam pembatalan pertunangan, maka menjadi ‘urf fasid. Dari segi
tugan dan pihak yang membatalkan, jika pihak wanita yang membatalkan tanpa
ada kesalahan maka terdapat dua hukum, pertama menjadi ‘urf shahih jika tujuan
meteaih kebahagiaan setelah nikah dapat dicapai. Kedua menjadi ‘urf fasid jika
méhjadi penghalang untuk membatalkan pertunangan. Jika pihak laki-laki yang
membatalkan tanpa ada kesalahan, hangusnya tando boso sesuai dengan hukum
islim dan termasuk dalam urf shahih. Pembatalan dari pihak perempuan
digebabkan karena kesalahan pihak laki-laki, tidak dikenankan denda bagi pihak
waRita dan tando boso tersebut tidak boleh diminta kembali oleh pihak laki-laki,
Jjika pihak wanita tidak meminta ganti rugi maka menjadi ‘urf shahih, namun jika
piﬁak wanita meminta ganti rugi maka pihak laki-laki wajib membayar dan
menjadi ‘urf fasid. Pembatalan pertunangan dari pihak laki-laki karena kesalahan
pihak wanita, denda tando boso menjadi ‘wrf'shahih karena pihak wanita dianggap
mgmbatalkan sepihak, dan menjadi ‘urf fasid jika pihak laki-laki meminta denda
sekaligus ganti rugi.
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g KATA PENGANTAR

G

g- Puji syukur penulis ucapkan atas rahmat dan karunia Allah SWT sehingga
pegulis dapat menyelesaikan skripsi ini berjudul “ DENDA AKIBAT

PI;E\_MBATALAN PERTUNANGAN PADA SAAT TANDO BOSO DITINJAU
I\/ENURUT HUKUM ISLAM ( Studi Kasus Masyarakat Melayu Kampung
Mgi'empan Hilir, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak)”. Sebagai salah satu
syglJTat guna memperoleh gelar sarjana lengkap (strata-1) pada jurusan Hukum
K%uarga Fakultas Syari’a UIN Suska Riau.

Shalawat dan Salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, yang telah berkorban harta dan jiwa demi kejayaan Islam
sehingga bisa kita rasakan hasil jerih payah beliau.

Dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati kepada semua pihak

yang telah memberikan bimbingan, pemikiran, dukungan, semangat dan do’a

penulis menyampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada:

5

1.§Kepada Bapakku Misdi dan Mamakku Mini Tercinta yang telah memberikan

BI®

otivasi, do’a dan dukungan kepadaku baik itu secara materil maupun

e

=spiritual, jasa dan kasih sayangmu akan ku kenang hingga hari akhir.

=
2.=2Kepada Prof. Dr. H. Ahmad Mujahidin, M.Ag selaku Rektor UIN SUSKA

ISI9A

Riau.

]

BEKepada bapak DR. H. Hajar Hasan, M.Ag selaku dekan fakultas syari’ah dan
L 2]

Zhukum yang telah berjasa besar dalam memimpin fakultas.

n
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4.§<epada Bapak DR. H. Maghfirah, MA Selaku pembimbing skripsi yang telah

-
oberjasa besar dalam memberikan arahan dan bimbingan, sehingga penulis
o

—

oMmampu menyelesaikan skripsi ini dengan mudah.
=

5.—Kepada Dra. Yusliati, MA Selaku penasehat akademis yang yang telah
~
cmemberikan bimbingan serta arahan selama dalam perkuliahan.

6.§<epada H. Akmal Abdul Munir, Lc,MA selaku ketua jurusan Hukum

c
gKeIuarga, terimakasih telah menerima judul yang penulis ajukan. Juga kepada

jeb)
shapak Ade Fariz Fakhrullah, M.Ag terimakasi telah mempermudah dalam

gmencari kesamaan judul skripsi.

7. Seluruh Dosen-dosen dan Staf Pegawai Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

8. Sahabat terbaik Purnomo SH, Irwan Soleh Hsb, Amin Wijayanto, Ridho
Umboro S.AP, Tato Haryono SE, Jumadi S.Ag, Zulkifli SH, Mizan SE, Abdul
Rahman SE, Firmansyah S.Kom dan masih banyak lagi yang tidak bisa

g'-)penulis sebutkan satu persatu, terimakasih banyak atas do’a dan dukungannya.
9.;Kepada kakakku Sumiatun, Sri Ngatin dan Sumiati, juga kepada abang iparku

+¥]
=Indra, Sadimin, Prayitno serta yang telah membantu Bapak dan Mamak dalam

o]
gmemberikan dukungan dan do’a hingga bisa menyelesaikan perkuliahan.

103 Kepada abang angkatku Chandra.S.Pd, Septa Martha, Rinaldi Efendi .S.Pd
W

<< dan Jamarusin/Nonet yang selalu membantuku dan memberi semangat selama
(=}

Loz 2 T .
odimasa perkuliahan.
o

1]%" Sahabat-sahabat seperjuangan AH3, AH1, AH2, dan teman-teman seangkatan

Zkuliah tahun 2014 yang selama ini selalu memberikan dukungan dan motivasi.

A
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12dJIUntuk Kepala Desa T. Mukhlis terimakasih telah memberikan masukan dan

-
oarahan serta telah mengizinkan penulis untuk mengadakan penelitian,

o
aysehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah tepat waktunya.

3
13-Untuk Abdul Muluk Amd dan Fauzi Avandi yang telah berupaya meluangkan

=
cwaktunya, membantu memberikan informasi serta dokumen sehingga skripsi

= .
Jni dapat terselesaikan.
c
< Demikian skripsi ini penulis selesaikan sebaik mungkin, namun penulis
jeb)

menyadari bahwa penulis adalah seorang manusia biasa yang tidak lepas dari
QD

keSalahan baik karena disengaja maupun tidak sengaja, maka dari itu dengan
segala kerendahan hati keritik dan saran dari berbagai pihak sangat penulis
harapkan demi kesempurnaan karya ilmiah di masa akan datang.

Akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak dan hanya
kepada Allah penulis memohon ampunan atas semua kesalahan, semoga skripsi
ini dapat berguna, Aamiin....

Pekanbaru, 28 Oktober 2019
Penulis

KABUL NGATENAN
NIM:11421100547
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A,

BAB |

PENDAHULUAN

}d1oeH @

I e

Latar Belakang Masalah

- Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa
tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah Swit.

Pernikahan merupakan suatu agad yang menghalalkan pergaulan antara

d BISNg NIN X!

“seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram serta menimbulkan hak

nei

dan kewajiban antara keduanya.' Untuk mencapai kehidupan yang bahagia
dan menjauhi dari penyimpangan, Allah telah membekali syariat dan hukum-
hukum Islam agar dilaksanakan manusia dengan baik.’

Bila mana dalam hati terselip niat mengikuti perintah-Nya, mengikuti
seruan pedoman diatas, maka kaki dan hati sudah diatas jalur ibadah, segala
apa yang dilakukan dalam pernikahan bahkan meramas jemari istri, di anjar
dengan pahala yang tak terhingga, apa lagi bekerja untuk anak istri, pahala itu
melimpah ruah menyelimuti keluarga sakinah itu.?

Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekadar pada batas

(] dTwe[s| 3je3s

-pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki

ISIJAIU

_tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan sosial, psikologi, dan agama.*

D

'Moh. Saifullah Al Aziz S, Fikih Islam Lengkap: Pedoman Hukum Ibadah Umat Islam
an Berbagai Permasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), h.473.
2Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fikih Munakahat,
#tbah, Nikah dan Talak, (Jakarta: AMZAH, 2015) h. 39.
jFatihuddin Abul yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006), h. 13.
Ibid.,

S B3 jo £

S
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Sesungguhnya naluri seksual merupakan naluri yang sangat kuat yang
selalu mengarahkan manusia untuk berusaha mencari sarana untuk
menyalurkannya. Jika tidak terpenuhi, dia akan dihinggapi rasa gelisah yang

-berkelanjutan bahkan bisa terjerumus pada hal-hal yang tidak baik. Islam

mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan berpengaruh baik bagi

NIinijlw eydido yey @

mpelakunya sendiri, masyarakat, dan seluruh umat manusia. > Pernikahan

n

gmerupakan sarana terbaik untuk menyalurkan naluri seksual manusia dan
jeb)
-omembentuk keluarga yang bahagia dan kekal.® Pernikahan dapat menjauhkan

QD
< manusia dari rasa gelisah, dapat menjaga pandangan mata dari sesuatu yang

dilarang, dan beralih pada sesuatu yang dihalalkan Allah Swt. Sebagaimana

firman Allah dalam QS. Ar-Rum (30):21:

B350 (S ey Ll 158 Lrlyjl oSkl e ST sl O ) g
09z ool BY I3 3 O 3eny

Artinya: Dan di antara-antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untuk mu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang laki-laki

dan perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan

keturunan yang dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan syari’at Islam.’

uejy[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2010), h. 19

< ®Ahmad Rofik, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

208D), h. 56

gt

"Moh.Rifa’I, imuFikih Islam Lengkap, (Semarang: CV. Toha Putra, 1978) h. 453

nery wisey
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Dengan diisyariatkannya pernikahan, manusia dapat menjalani
_hidupnya sesuai dengan fitrah yang ada dalam dirinya dan dapat menghindari
dari terputusnya garis keturunan. Di samping itu, diri para perempuan juga
:dapat terjaga dari pemuas nafsu setiap laki-laki yang menginginkannya.

Pernikahan juga dapat membentuk rumah tangga dengan kelembutan seorang

ibu dan kasih sayang seorang ayah, sehingga dapat memberikan keturunan

sng NIN Y!1w ejdioyeH o

£ yang baik. Pernikahan seperti inilah yang akan mendapatkan keridhoan dari

Allah swt. Dan diinginkan oleh Islam.?

neiy e

Pernikahan juga dapat menyatukan kekeluargaan, menumbuhkan
jalinan kasih sayang di antara dua keluarga, serta memperkuat ikatan sosial
dalam masyarakat yang senantiasa dianjurkan dalam syari’at Islam.’

Dengan demikian islam memiliki etika dalam pergaulan dan
mengadakan perkenalan antara pria dan wanita dengan jalan ta’aruf atau
perkenalan. Setelah bertemu dan tertarik satu sama lain, dianjurkan untuk
dapat mengenal kepribadian, latar belakang sosial, budaya, pendidikan,

keluarga, maupun agama kedua belah pihak. Dengan tetap menjaga martabat

TUrefsy aje}s

sebagai manusia yang dimuliakan Allah, artinya tidak terjerumus pada
perilaku yang tidak diridhoi Allah Swt. Bila antara mereka berdua terdapat

kecocokan, maka bisa diteruskan dengan saling mengenal kondisi keluarga

ISI9ATU[N) D

masing-masing dengan melanjutkan tahap khitbah,yakni melamar atau proses

peminangan.

¥3ayyid Sabig, Op.Cit., h. 197
*Ibid., h. 207
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Kata peminangan berasal dari kata,”pinang” meminangnya, (Kata
_kerja). Meminang Sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa arab
disebut “khitbah”. Menurut etimologi, meminang atau melamar artinya
:meminta wanita untuk dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain).
Menurut terminologi, peminangan ialah kegiatan atau upaya kearah terjadinya
hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita. Atau

seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya.

Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan yang disyariatkan

nery exsng Nin d!lw ejdiodeH o

sebelum ada ikatan suami istri dengan tujuan agar waktu memasuki
perkawinan didasari kerelaan yang didapatkan dari penelitian, pengetahuan,
serta kesadaran masing-masing pihak.

Adapun perempuan yang boleh dipinang adalah perempuan yang

memenuhi syarat sebagai berikut:

=

Tidak dalam pinangan orang lain

Pada waktu dipinang, perempuan tidak ada penghalang syarak yang
melarang dilangsungkannya pernikahan.

Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i.

Apabila perempuan dalam masa iddah karena talak ba’in, hendaklah
meminang dengan cara sirry (tidak terang-terangan)™®

Pada umumnya , khitbah disertai dengan pemberian cendra mata

jo AJ}SJaA;uQ dTuIe|S] 33e)S

(natau hadiah yang diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan dengan
<

g?'tujuan membuktikan keseriusan pihak laki-laki untuk melanjutkan kejenjang

u

Y pernikahan.

%Op.cit., h.25

neny wisey jrjed
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Pemberian cendra mata oleh pihak laki-laki ini kepada pihak
_perempuan dalam rangka untuk membuktikan keseriusan untuk menuju ke
jenjang pernikahan hal ini dilakukan di Kampung MermpanHilir itu di
:Iaksanakan pada saat acara yang disebut dengan acaratando boso.

Tando boso berasal dari bahasa masyarakat Melayu Kampug

MermpanHilir,jika di artikan secara istilah tando berarti tanda atau

memberikan sebentuk cincin emas kepada pihak perempuan,sedangkan boso

¥ e)ysns Ninilw ejdido yeq @

berarti besar merupakan salah satu acara besaratau berkumpulnya orang ramai

nei

di rumah pihak perempuan sekaligus menentukan hari berlangsungnya
pernikahan,dan sudah menjadi sebuah tradisi menyerahkan tanda atau cendra
mata, seperti pihak laki-laki memberikan sebentuk cincin emas yang di bawa
oleh pihak laki-laki dan dibawa kerumah pihak perempuan,untuk diberikan
kepada pihak perempuan yang dilakukan oleh masyarakat Kampung
MermpanHilir,dimana saat itu berkumpulnya semua tokoh agama, tokoh adat,
para ninik mamak, tokoh masyarakat, untuk memusyawarahkan penentuan
hari berlangsungnya acara pernikahan.

Sudah menjadi tradisi dimana pihak perempuan menerima pemberian
sebentuk cincin emas yang di berikan oleh pihak laki-laki sebagai ikatan

resmi sebelum berlansungnya pernikahan, pemberian cincin tersebut

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'merupakan pemberian yang di landaskan atas keridhoan tidak di tetapkan
harganya,sesuai dengan kemampuan dari pihak laki-laki untuk diberikan
kepada pihak perempuan, pemberian tersebut sebagai hadiah karena merasa

bersyukur sudah di terima lamarannya oleh pihak perempuan,serta sebagai

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
gpengikat resmi sebuah ikatan pertunangan, dan pemberian tersebut juga

-
o bertujuan untuk membuktikan keseriusan dari pihak laki-laki dan dapat di

pegang janji ini oleh pihak perempuan.

Mengenai hadiah, ia tidak ubahnya seperti hibah. Hadiah tidak boleh
dikembalikan jika itu murni pemberian, tanpa adanya ikatan atau syarat,
karena orang yang menerima hadiah berhak atasnya dan menjadi pemilik apa

yang telah diberikan kepadanya sejak dia menerimanya. Dia berhak

¥ e)ysns NIin!iw eyd

mempergunakan dan memanfaatkan apa yang telah menjadi miliknya.

nei

Pengembalian kembali hadiah yang telah diberikan merupakan perampasan
atas hak milik yang tanpa disertai dengan keridhaan pemiliknya. Hal itu
merupakan perbuatan batil dalam islam.™ sebagai mana sabda nabi saw:
ooly dlams Lol Vil o 2on gl i Jams O o) J2Y
Artinya: Tidak halal bagi seseorang yang memberikan sesuatu atau
menyerahkan hadiah kemudian mengambilnya kembali kecuali
ayah yang mengambil apa yang diberikan kepada anaknya.*?
Tapi jika hibah diberikan dalam rangka mengharapkan balasan dari

enerima, maka jika orang yang menerima itu belum melaksanakan apa yang

[} dTurejsjy ajejlg

p
diminta, orang yang memberi berhak untuk mengambil kembali hibah yang

telah diberikan. Dalam keadaan seperti ini, orang yang memberi berhak

Ajrs1aaAru

“meminta kembali apa yang telah diberikannya, karena dia memberikannya

1sayyid sabig, Op.cit.,h.236
Ibid.,h.237
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©
T atas dasar sesuatu,yaitu pernikahan. Apabila pernikahan itu tidak terlaksana,

maka laki laki berhak mengambil kembali hadiah yang telah diberikannya.*?

10 ).

Oleh sebab itu larangan mengambil kembali hadiah atau hibah yang
:sudah diberikan kepada pihak yang diberi hibah ini berlaku secara umum,
sedangkan hadiah atau hibah yang diberikan kepada si penerima hibah di
masa pertunangan, itu ia memberi dengan tujuan hanya untuk menikahi

perempuan tersebut. Maka dalam hal ini ada beberapa pendapatfigih

Y e)ysns NIn!lw eyd

mengenai mengembalikan hadiah-hadiah khitbah:

nei

Menurut Abu Hanifah, Hadiah hadiah khitbah adalah pemberian orang
yang memberikan berhak untuk meminta kembali pemberiannya, kecuali ada
hal yang mencegahnya, seperti rusak, kualitasnya menurun, atau terjadi
pernikahan.

Menurut ulama Malikiah, menyebutkan bahwasanya hadiah-hadiah
yang diberikan sebelum akad nikah atau dalam proses akad dibagi antara
pihak perempuan dan laki-laki, baik itu disyaratkan maupun tidak syaratkan,

karena secara hukum itu disyaratkan. Penjelasan terperinci yang berlaku

TUrefsy aje}s

adalah, jika pembatalan khitbah itu di lakukan oleh pihak laki-laki maka ia
tidak berhak meminta kembali sedikitpun. Akan tetapi jika pembatalan

tersebut dari pihak perempuan maka si laki-laki boleh meminta kembali

Ajrs1aarun d

" hadiah-hadiah yang telah ia berikan. Ini yang benar dan adil karena itu
merupakan pemberian dengan syarat akadnya tetap. Jika akadnya tersebut

tiada maka sipemberi boleh meminta hadiahnya kembali atau semisalnya.

Bibid.,h.236
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Menurut ulama hanabilah, berpendapat bahwa sebelum akad nikah, si
_Ielaki boleh memintanya kembali atau dikembalikan.
Menurut ulama Syafi’iah, berpandangan bahwa si lelaki boleh
:meminta kembali hadiah yang telah ia berikan, karena ia memberi itu hanya
untuk menikahi perempuan tersebut.* Dan hadiah yang telah diberikan harus

di kembalikan, baik dalam keadaan utuh maupun rusak. Jika barang itu utuh,

maka ia di kembalikan dalam keadaannya semula. Dan jika sudah rusak,

¥ e)xsns Niniiw eydio yeq @

maka pihak perempuan harus mengganti barang itu sesuai dengan nilainya.*®

nei

Namun yang terjadi di KampungMermpanHilir, KecamatanMempura,
KabupatenSiak, sebagaimana di ungkapkan oleh bapak abu bakar selaku
tokoh adat, bahwa dalam tando boso atau masa peminangan si lelaki
memberikan hadiah atau hibah yang berbentuk cendra mata seperti emas 2
gram dengan harga 1 juta,dengan tujuan untuk menunjukkan keseriusannya
hingga sampai waktu pernikahan. Jika dalam masa pertunangan si lelaki
membatalkan pertunangan tersebut, itu di lakukan oleh pihak laki-laki maka

la tidak berhak meminta kembali sedikitpun dan barang yang di berikannya

TUrefsy aje}s

.itu menjadi hangus. Akan tetapi jika pembatalan tersebut dari pihak

perempuan maka si perempuan harus mengembalikan hadiah atau barang

yang di terimanyanya,dan membayar denda 2 kali lipat dari yang ia terima.
Oleh sebab itu Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik ingin

mengkaji dan meneliti lebih jauh yang akan di muat dalam bentuk skripsi

S ue}[ng jo AJISIdATU) D

“Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Pernikahan, Talak, Khulu, Meng-iila’

Istd, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, alih bahasa oleh, Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema
Ing&ni, 2011) jilid ke-9, h. 37

gt

>Sayyid sabig, Op.Cit., h. 239
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gyang berjudul“ DENDA AKIBAT PEMBATALAN PERTUNANGAN

ntw eyd

BZ

d B)SNg N

nei

—~

e
o PADA SAAT TANDO BOSO DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM.

Studi Kasus  Masyarakat  MelayuKampungMermpanHilir,

KecamatanMempura, Kabupaten Siak)

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas

maka penulis membatasi penulisan ini dengan Judul “Denda Akibat

"Pembatalan Pertunangan Pada Saat Tando Boso Ditinjau Menurut Hukum

Islam”. ( Studi Kasus Masyarakat Melayu KampungMermpanHilir,

KecamatanMempura, KabupatenSiak)“ namun karena keterbatasan penulis

baik pikiran, tenaga, dana, maupun keterbatasan waktu, maka permasalahan

yang diteliti hanya memfokuskan pada pembahasan mengenai denda bagi

perempuan yang membatalkan pertunangan.

C £ Rumusan Masalah

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dDIWE[S] d)e
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w

Bagaimana Pelaksanaan Tradisi denda akibat pembatalan pertunangan
pada Saat tando boso pada masyarakat Melayu Kampung Merempan
Hilir?

Bagaimana Akibat hukum dari Pembatalan Pertunangan Pada
Masyarakat Melayu Kampung Merempan Hilir?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap denda akibat pembatalan

pertunangan?
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DL Tujuan danKegunaanPenelitian

10 ).

nelry eysng Nin y!tw eyd

a.

b.

o

1. TujuanPenelitian

Untuk Mengetahui Pelaksanaan Tradisi denda akibat pembatalan
pertunangan pada Saat tando boso pada masyarakat Melayu Kampung
Merempan Hilir

Akibat hukum dari Pembatalan Pertunangan Pada Masyarakat Melayu
Kampung Merempan Hilir

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap denda akibat

pembatalan pertunangan.

2. KegunaanPenelitian

a.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan perkuliahan
pada program (S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ahwal
al-Syakhsiyyah pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Kegunaan yang utama dari hasil penelitian ini yaitu untuk mencapai
ridha Allah Swt, serta untuk menambah ilmu, memperluas wawasan
dan cakrawala berfikir terutama bagi penulis di bidang kajian ilmu figh.
Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan, dan
melatih serta mengaplikasikan pengembangan disiplin ilmu yang

dipelajari penulis selama di bangku perkuliahan.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

H®

=

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

[} dTwre[s] 33e33

=

11

Metode Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang penulis lakukan di
Kampung Mermpan Hilir, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak, yakni
terhadap Denda Akibat Pembatalan Pertunangan Pada Saat Tando Boso
Ditinjau  Menurut Hukum Islam. (Studi Kasus Masyarakat Melayu
Kampung Mermpan Hilir, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak)
Adapun alas an penulis memilih lokasi ini adalah dapat terjangkau serta
memudahkan bagi penulis dalam mengumpulkan data daninformasi yang
diperlukan dalam penelitian ini.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini Denda Akibat Pembatalan
Pertunangan Pada Saat Tando Boso Ditinjau Menurut Perspektif Hukum
Islam ( Studi Kasus Masyarakat Melayu KampungMermpanHilir,
Kecamatan.Mempura, Kabupaten.Siak) sedangkan yang menjadi objek
penelitian ini adalah pihak masyarakat yang ada di Kampung Mermpan
Hilir, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, berupa manusia,
gejala benda, pola sikap, tingkah laku,dan sebagainya yang menjadi
objek penelitian. *® Adapun yang menjadi poulasi dalam penelitian ini

adalah para Tokoh Adat Melayu Kampung Mermpan Hilir dengan jumlah

nery wisey gmwz(g uej[ng jo AJISIdATU

hmud, metode penelitian pendidikan, (Bandung : CV. Pustaka Setia,2011), cet. Ke-1, h. 154
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5 orang, Tokoh Agama Kampung MermpanHilir yang berjumlah 4 orang,
tokoh masyarakat 5 orang dan yang berkaitan langsung dengan kasus 4
orang.Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total
sampling yaitu seluruh jumlah populasi. Untuk mempermudah dalam
memahami populasi dan sample dalam penelitian ini penulis menyajikan
dalam bentuk tabel:

Tabel 1.1 Populasi dan Sample

No | Jenis Populasi Populasi Sample
1 Tokoh Masyarakat 5 orang 5 orang
2 Tokoh Agama 4 orang 4 orang
3 Tokoh Adat 5 orang 5 orang
4 Pelaku Denda 4 orang 4 orang
Jumlah 18 orang 18 orang

9 p]
=4. Sumber Data

neny wisey jireAg uejpng jo AJISIdATU[) dTWE[S]

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer, yaitu data yang diproleh dari wawancara secara langsung
dengan masyarakat Kampung Mermpan Hilir Kecamatan Mempura
Kabupaten Siak
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari hasil bacaan
perpustakaan yang mempunyai hubungan dengan masalah penelitian

tersebut.
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Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

a. Observasi, yaitu pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau
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peninjauan secara cermat dan langsung dilapangan atau lokasi
penelitian. Yaitu dengan cara penulis mengamati secara langsung
dilapangan. Dalam teknik observasi ini penulis melakukan tinjauan
dan pengamtan langsung ke Kampung MermpanHilir pada saat penulis
melakukan penelitian Prariset atau sebelum penulisan proposal, penulis
juga mengambil informasi berupa catatan, foto dan wawancara sebagai
bukti penelitan ini secara konkret.

Wawancara, yaitu cara yang diperoleh keterangan secara lisan dan
supaya data yang diterima tepat. Untuk mendapatkan data yang lebih
efektifadalah dengan mewawancarai para pihak yang berwenang.
Dalam teknik wawancara ini penulis turun dan menanyakan langsung
kepada pihak yang dijadikan sample, hasil wawancara tersebut
kemudian di arsipkan dalam bentuk foto, caatatan dan rekaman, yang

kemudian dijadiakan bukti pada salinan dokumentasi.

. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang berupa

tulisan, gambar atau karya monumental, dokumentaasi merupakan
pendukung dari hasil penelitian melalui observasi dan wawancara agar
penelitan yang lakukan lebih kridible dan dapat dipercaya. Pada teknik

dokumenasi penulis mengumpulkan catatan hasil wawancara, catatan
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observasi, catatan hasil penelitian yang berkaitan dengan kepustkaan
dan catatan lain yang dianggap perlu untuk dilampirkan dalam
dokumentasi, selain catatan penulis juga melampirkan foto, gambar,
scan, dan dokumen lain yang sejenis dengan gambar. Selain itu penulis
juga merekam data hasil wawancara sebagai penguat data, kemudia
surat-surat, berkas penting juga penulis masukkan kedalam
dokumentasi.

Studi pustaka, yaitu segala usaha yang dilakuan peneliti untuk
menghimpun informasiyang relevan dengan topik atau masalah yang
akan atau sedang diteliti, informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku
ilmiah, karangan-karanagan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-
peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan

sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik.

Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode
deskriptif, analitik, yang mengelompokkan data yang terkumpul melalui
observasi dan wawancara sesuai dengan kategori yang telah ditentukan.
Kemudian antara satu data dengan data yang lainnya dihubungkan, serta

dianalisa melaui pendekatan teori serta pendapat.

7. Metode Penelitian

a.

Adapun metode penulisan yang digunakan adalah :

Deduktif, yaitu dengan mengemukakan data yang bersifat umum

kemudian  di uraikan dan di simpulkan secara khusus.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

dioyeH @

F.

BAB I:

nery eysng Nin If1w e}

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

mestinya.

15

b. Deskriptif, yaitu menggambarkan dan menguraikan data sesuai dengan

fakta yang ada kemudian di analisa sehingga dapat di susun sebagaimana

-Sistematika Penulisan
Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah yang disusun secara

sistematis, maka penulis menuangkan penelitian ini dalam lima bab, yaitu:

Pada bab ini berisikan tentang pendahuluan yang meliputi
LatarBelakang, BatasanMasalah, RumusanMasalah, Tujuan dan
KegunaanPenelitian, MetodePenelitiandanSistematikaPenulisan.
Pada sub bab Latar Belakang Masalah membahas kerangka teori
secara singkat kemudian di sambung dengan masalah dalam
penelitian skripsi yang kemudian rumuskan sebuah judul. Pada
sub bab Rumusan Masalas membahas tentang isi pokok pada
bab hasil penelitian dan pembahasan. Pada sub bab Tujuan dan
Kegunaan Penelitian membahas tentang jawaban dari rumusan
masalah dalam penelitian, dan membahas tujuan dari penulisan
skripsi tersebut. Pada sub bab Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan membahas tentang lokasi penelitian,
subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data,
teknik pengumpulan data, metode analisis data. Dalam sub bab
ini juga membahas tentang metode pelitian. Pada bab ini juga
membahas tentang Sestematika Penulisan yang menjelaskan

gambaran isi dari bab i sampai bab v.
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Pada bab ini membahas tentang Gambaran Lokasi Penelitian,
yang yang meliputi Sejarah Kampung Merempan Hilir,
Perubahan Penamaan Desa Menjadi Kampung, Geografi dan
Demografi Kampung Merempan Hilir,Keadaan Sosial, pada sub
bab sejarah Kampung Merempan Hilir membahas urutan sejarah
berdasarkan keterangan Penghulu Kampung, pada sub bab
perubahan nama desa menjadi kampung berisikan undang
undang dibuatnya aturan. Selain itu juga membahas masalah
keadaan sosial masyarakat Kampung Merempan Hilir.

Pada bab ini membahas tentang Pernikahan dalam Islam yang
meliputi; Pegertian Nikah, Dasar Hukum Nikah, Syarat dan
Rukun Nikah. Selain itu juaga membahas tentang Tinjauan
Umum tentang Tunangan (Khitbah) yang meliputi; Pengertian
Tunangan (Khitbah) dalam Islam, Syarat Khitbah, Wanita yang
tidak Boleh di-Khitbah, Melihat Tunangan, Batasan Pergaulan
pada Saat Tunangan (Khitbah), Hikmah disyariatkan Khitbah.
Pada bab ini juga membahas masalah Pembatalan pertunangan
yang meliputi; Hukum Membatalkan Tunangan, Batasan
Kebolehan dalam Membatalkan Pertunangan, Pengembalian
Pemberian (mahar, hadiah, seserahan, hantaran) Akibat
Pembatalan Pertunangan dan Akibat Buruk yang Ditimbukan
dari Pembatalan Pertunangan. Bab ini juga membahas Tradisi

Adat Pertunangan Masyarakat Melayu Kampung Merempan
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Hilir, dan terkahih bab ini membahas tentang ‘Urf (Adat
Kebiasaan) yang meliputi cakupan al- ‘Urf, penerimaan al- ‘Urf,
dan Sarat Penggunaan al- ‘Urf.

Pada bab ini pembahasan tentang Hasil Penelitian, Bab ini
terdiri dari dua sub pembahasan. Pertama, Pandangan
Masyarakat Terhadap Denda Akibat Pembatalan Pertunangan
Pada Saat Tando Boso.Kedua, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Denda Akibat Pembatalan Pertunangan Pada Saat Tando Boso.
Merupakanbabpenutup, yang terdiriatasKesimpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan.Saran kepada tokoh adat, tokoh

agama, dan tokoh masyarakat.
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I BAB |1

Q

G

o GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
=

m - -g =

= Sejarah Kampung Merempan Hilir

Kampung Merempan Hilir merupakan salah satu Kampung yeng

n 3t

Eberada di Kecamatan Mempura, Kampung Merempan Hilir awalnya diberi

S

—hama Merempan, sejak tanggal 15 Januari 2015 penamaan Desa yang berada

o

adi Kabupaten Siak berubah menjadi Kampung, hingga saat ini berlaku nama

?Kampung Merempan Hilir. Kampung Mermpan Hilir pada awal berdiri

Cdipimpin oleh bapak Zakaria menjabat dari tahun 2002-2006, dari tahun 2007
sampai tahun 2011 di pimpin oleh Muhammad Yunus. Kemudian pada tahun
2012 sampai tahun 2016 di pimpin oleh Elizar. pada tahun 2017 sampai saat

sekarang dipimpin olhe T. Mukhlis.

B. Perubahan Penamaan Desa Menjadi Kampung

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Siak Nomor 1 Tahun 2015

L 23e1S

entang perubahan penamaan “Desa’” menjadi “Kampung” maka nama sebutan

wejs

Desa menjadi Kampung, kemudian Kepala Desa berubah menjadi Penghulu,

T

gla

ebutan Sekretaris Desa(SEKDES) berubah menjadi Kerani, Kepala Urusan

berubah menjadi Juru Tulis, Rukun Warga berubah menjadi Rukun Kampung,

ISIJAIU

dan Badan Permusyawaratan Desa(BPD) berubah menjadi Badan

A3

ermusyawaratan Kampung (BAPEKAM).
Berikut ketentuan umum pada peratuaran perubahan penamaan Desa

menjadi Kampung tersebut; pada Pasal 1

18
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Daerah adalah Kabupaten Siak.

Pemerintah Daerah adalah penyelenggara urusan Pemerintah oleh
Pemerintah Daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan otonom.

Bupati adalah Bupati Siak.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanutnya disebut DPRD adalah
Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah.

Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa yang selenjutnya
disebut BPMPD Kabupaten Siak

Satuan Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disebut SKPD adalah
SKPD Pemeirntah Kabupaten Siak.

Kecamata atau yang disebut dengan nama lain adalah bagian wilayah dari
daerah kabupaten/kota yang dipimpin oleh Camat.

Kampung sebutan lain dari Desa adalah Kesatuan Masyarakat hukum yang
memilki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan Pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan

prakarsa masysarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui
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dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

. Pemerintah Kampung adalah penyelenggara urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

. Pemerintah Kampung adalah Penghulu dibantu perangkat penghulu

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan kampung.

. Penghulu adalah Kepala Kampung sebagai penyelenggara pemerintahan.

. Badan Permusyawaratan Kampung selanjutnya disebut BAPEKAM adalah

lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya
merupakan wakil dari penduduk Kampung berdasarkan keterwakilan

wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

. Perangkat kampung adalah unsur pembentu penghulu dalam

melaksanankan tugas Pemerintah Kampung.

. Kerani adalah nama lain dari Sekretaris Desa.

. Wilayah atau Dusun, Rukun Kampung yang selanjutnya disebut RK,

rukun tetangga yang selanjutnya disebut RT adalah bagian wilayah dalam
Kampung yang merupakan wilayah penyelenggaraan pemerintahan

Kampung.

Geografi dan Demografi Kampung Merempan Hilir

Geografi
Luas wilayah Kampung Merempan Hilir Meliputi 4.500,80 Ha.

Yang terdiri dari lahan perkebunan 2.012 Ha, Hutan 11 Ha dan lahan
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©
g lainnya terdiri dari 2.478 Ha. Sedangkan luas lahan khas desa terdiri dari
-
o 200 Ha. Sedangkan luas lahan sawabh, lahan ladang, danau, waduk dan situ
o
o tidak termasuk dalam hitungan yang tercatat dalam data offline Kampung
=]
—-  Mermpan Hilir. Data ini sesuai dengan data online Kampung yang penulis
=
— ambil saat penulis mengurus surat riset.
= . b
0 Tabel 11.2 Luas wilayah Kampung Merempan Hilir
c
2 | NO | Luas Wilayah Ha
jeb)
o |1 Luas tanah sawah 0,00
QD
= 2 Luas tanah kering 1.054,00

3 Luas tanah basah 964,50

4 Luas tanah perkebunan 2.012,50

5 Luas fasilitas umum 258,70

6 Luas tanah hutan 10,70

Jumlah 4.300,80
m - -y - -
& Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
o http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/
& merempan_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM.
5 Yang telah disesuaikan dengan data offline dari Kantor
5 Kampung Merempan Hilir berdasarkan izin surat riset penelitian
g di Kampung Merempan Hilir.
:-
52. Demografi

nery wisey JureAg uejng jo Ajr

a. Batas Wilayah Kampung

1) Sebelah Utara
2) Sebelah Selatan

3) Sebelah Timur

: Sungai Siak
: Kampung Dayun

:Kelurahan Sei. Mempura
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4) Sebalah Barat : Kampung Teluk Merempan
Luas Wilayah Kampung Merempan Hilir

Luas wilayah Kampung Merempan Hilir Meliputi 4.500,80 Ha.
Yang terdiri dari lahan perkebunan 2.012 Ha, Hutan 11 Ha dan lahan
lainnya terdiri dari 2.478 Ha. Sedangkan luas lahan khas desa terdiri
dari 200 Ha. Sedangkan luas lahan sawah, lahan ladang, danau, waduk
dan situ tidak termasuk dalam hitungan yang tercatat dalam data
offline Kampung Mermpan Hilir. Data ini sesuai dengan data online

Kampung yang penulis ambil saat penulis mengurus surat riset.

Tabel 11.3 Luas Wilayah Kampung Merempan Hilir

No | Nama Wilayah Luas wilayah dalam Ha
1 Lahan Sawah 0 ha

2 Lahan Ladang 0 ha

3 Lahan Perkebunan 2.012. ha

4 Hutan 11. ha

5 Waduk/danau/situ 0 ha

6 Tanah Kas Desa 200. ha

7 Lahan lainnya 2.478. ha

Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/meremp
an_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir
berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.
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c. Orbitrasi Kampung Merempan Hilir
Jarak tempuh darai pusat pemerintahan kecamatan adalah 15
Km, sedangkan dari pusat pemerintahan kota adalah 7 Km. Sedangkan
untuk jarak tempuh ke ibukota provinsi adalah 120 Km. Data ini
disesuaikan dengan data offline yang di ambil dari kantor Kampung
Merempan Hilir.

Tabel 11.4 Orbitrasi Kampung Merempan Hilir

NO | Orbitrasi Jarak

Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 15 Km

Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan | 30 menit
kendaraan bermotor

Jarak dari pusat pemerintahan kota

7 Km
2
Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan | 20 menit
kendaraan bermotor
Jarak dari ibu kota 120 Km
3

Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan 3 jam
kendaraan bermotor

Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/merem
pan_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan
Hilir berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan
Hilir.

d. Jumlah Penduduk Kmpung Merempan Hilir
Berdasarkan data dari Kantor Kampung Merempan Hilir

Jumlah penduduk Kampung Merempan Hilir terdiri dari 1879 jiwa,
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©
g yang meliputi 958 jiwa laki-laki dan 926 perempuan. Dari jumlah
G
o penduduk yang ada usia dari 18 sampai 55 memiliki persentasi jumlah
o
o jiwa yang banyak yang meliputi 1.078 jiwa, sedangkan sisanya usia
= antara 0 sampai 17 terdiri dari 551 jiwa dan usia 55 ke aas 245 jiwa.
=
= Tabel 11.4 Jumlah Penduduk Kampung Merempan Hilir
= - -
h NO | Jumlah penduduk Berdasarkan usia Jumlah jiwa
c dan jenis kelamin
L 1 Laki-laki 958 jiwa
jeb)
py) 2 Perempuan 916 jiwa
QD
= 3 | Usia0-17 551 jiwa
4 Usia 18-55 1.078 jiwa
5 Usia 55 ke atas 245 jiwa
Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/meremp
an_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir
berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.
S
DZKeadaan Sosial

Pendidikan

Dari data yang penulis dapatkan dari Kantor Kampung Merempan

S ue}[ng jo AJISIdATUN dJTwefsy 3

o data online Kampung Merempan

Hilir, tercatat 40 orang lulus TK, 683 orang lulus SD sederajat, 307 orang
lulus SMP sederajat, 321 orang lulus SMA sederajat, 23orang lulus

Akademi D1 D3, 19 orang Sarjana S1 dan 24 orang tidak sekolah."’

Hilir melalui situs

httg//prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok_desa/merempan_hilir pada tanggal 23

Jartliari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung
Mekémpan Hilir berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir

nery wisey
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Adapun jenjang pendidikan yang ada di Kampung Merempan Hilir
hingga saat ini secara infrastruktur cukup meningkat, nanmun lebih
sekedaar membangun gedung sekolah tentunya tidak kalah penting adalah
memberikan dukungan dan pembinaan kepada pelaku pendidik, berikut
adalah tabel jenjang pendidikan Kampung Merempan Hilir;

Tabel 11.5 Jenjang Pendidikan Masyarakat Kampung Merempan
Hilir

NO | Jenjang Pendidikan Jumlah

1 Taman Kanak-kanak 40 Orang

2 Sekolah Dasar/Sederajat 683 Orang

3 SMP/Sederajat 307 Orang

4 SMA/Sederajat 321 Orang

5 Akademi/D1, D3 23 Orang

6 Sarjana S1 19 Orang

7 Sarjana S2 0 Orang

8 Sarjana S3 0 Orang

9 Tidak Lulus 0 Orang

10 Tidak Bersekolah 24 Orang
Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs

http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/merempan
_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir
berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.

Sedangkan lembaga pendidikan yang ada di Kampung Merempan
Hilir teridiri dari satu gedung Perpustakaan, satu geduang PAUD, Satu

gedung TK, Dua gedung Sekolah Dasar(SD) Satu gedung Sekolah SMP
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dan satu gedung SMA.® Berikut tabel lembaga pendidikan yang ada di

Kampung Merempan Hilir.

Tabel 11.6 Lembaga Pendidikan Kampung Merempan Hilir

NO | Lembaga Pendidikan Jumlah

1 Perpustakaan Desa 1 Gedung
2 Gedung Sekolah PAUD 1 Gedung
3 Gedung Sekolah TK 1 Gedung
4 Gedung Sekolah SD 2 Gedung
5 Gedung Sekolah SMP 1 Gedung
6 Gedung Sekolah SMA 1 Gedung
7 Gedung Perguruan Tinggi 0 Gedung

Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/merempan
_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir
berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.

Keagamaan

Dalam masalah agama di Kampung Merempan Hilir tercatat
terdapat 1819 orang yang beragama Islam dan 55 orang yang beragama
keristen. Dari jumah penduduk yang memiliki kepercayaan tersebut

terdapat prasarana ibadah 4 masjid dan 5 mushola.
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¥ data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
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httg//prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok_desa/merempan_hilir pada tanggal 23
Jartiari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung
Mekémpan Hilir berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir
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Tabel 11. 7 Jumlah Penaganut Keagamaan dan Sarana Ibadah

NO | Agama Jumlah Sarana Ibadah
Masjid 4 bangunan
1 Islam 1819 orang penganut
Mushola 5 mushola
2 Keristen | 55 orang penganut Tidak tersedia sarana ibadah
Ekonomi

a. Keuangan Kampung Merempan Hilir
Jumlah anggaran Kampung Merempan Hilir mencapai Rp.
tersebut  bersumber dari  APBD

2.204.721.111;  anggaran

Kabupaten/Kota senilai Rp. 7.955.711. bantuan pemerintah
Kabupaten/kota senilai Rp. 52.500.000. bantuan pemerintah Provinsi
senilai Rp. 100.000.000. bantuan pemeirntah pusat senilai Rp. 871.
558.000. dan pendapatan asli kampung Rp. 7.109.709. alokasi dana
desa berjumlah Rp. 1.165.597.631,

Dari dana anggaran tersebut di alokasikan untuk belanja publik
atau belanja pembangunan senilai Rp. 1.330.687.080; dan untuk gaji
aparatur pegawai senilai Rp. 939.681.793;%

Untuk mempermudah dalam memahami kami merangkum

dalam bentuk tabel sebagai berikut;
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¥ data online Kampung Merempan Hilir melalui situs

http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok_desa/merempan_hilir pada
tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah disesuaikan dengan data offline
dari Kantor Kampung Merempan Hilir berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung
Merempan Hilir
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Tabel 11.8 Jumlah Anggaran Belanja dan Penerimaan Kampung
Merempan Hilir

NO | Sumber Anggaran Rp. 2.204.721.111,00 Jumlah
1 APBD Kabupaten Kota Rp. 7.955.771,00
2 Bantuan Pemerintah kabupaten Kota Rp. 52.500.000,00
3 Bantuan Pemerintah Provinsi Rp. 100.000.000,00
4 Bantuan Pemerintah Pusat Rp. 871.558.000,00
5 Pendapatan Asli Desa Rp. 7.109.709,00
6 Sewadaya Masyarakat Desa dan | Rp. 0,00

Kelurahan
7 Alokasi Dana Desa Rp.

1.165.597.631,00

8 Sumber Pendapatan dari Perusahaan | Rp. 0,00

yang ada di Desa/Kelurahan
9 Sumber Pendapatan Lain yang Sah dan | Rp. 0,00

tidak Mengikat
Belanja
1 Jumlah Belanja Publik/Belanja | Rp.

Pembangunan

1.330.687.080,00
2 Jumlah Belanja Aparatur/Pegawai Rp. 939.681.793,00
Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs

http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/merempa

n_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir

berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.

b. Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Kampung Merempan Hilir

masyarakat ynag berkerja sebagai wiraswasta berjumlah 140 laki-laki

Berdasarkan data dari

kantor Kampung Merempan Hilir
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dan 69 perempuan, masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tetap
berjumlah 38 laki-laki dan 28 perempuan, masyarakat yang berkerja
sebagai buruh harian lepas berjumlah 97 laki-laki dan 56 perempuan
dan 2 orang sebagai supir, berikut dalam bentuk tabel;

Tabel I11.9Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Kampung
Merempan Hilir

NO | Jenis Pekerjaan Laki-laki | Permepuan

1 Wiraswasta 140 orang | 69 orang

2 Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap | 38 orang 28 orang

3 Buruh Harian Lepas 97 orang 0 orang

4 Supir 2 orang 0 orang

Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/meremp
an_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir
berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.

Pendapatan perkapita dan sektor mata pencaharian

Pendapatan perkapita masyarakat Kampung Merempan Hilir
dilihat dari sektor usaha terdiri dari 23 keluarga, namun untuk saat ini
belum dapat ditentukan berapa hasil perkapitanya, dilihat dari
pendapatan rill masyarakat, jumlah rata-rata pendapat masyarakat
berjumlah Rp. 2.000.000,00

Dari sektor mata pencaharian masyarakat bekerja sebagai buruh

tani tercatat 23 orang, pemilik usaha tani 470 orang. Disektor indusri
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tercatat 40 orang sebagai karyawan perusahaan swasta, dan di bidang
jasa terdapat 2 Orang bidan.”
Lembaga Ekonomi

Lembaga ekonomi yang tercatat di Kampung Merempan Hilir
terdiri dari Bumdes sebagai unit usaha desa, terdapat lima rumah makan
di bidang industri kecil dan menengah, juga terdapat 6 toko atau kios
dibidang perdagangan, juga terdapat 25 unit pengecer gas dan BBM,
dan dibidang keterampilan terdapat satu usaha tukang jahit dan satu
usaha tukang service elektronik.

Tabel 11.10Lembaga Ekonomi Masyarakat Kampung Merempan
Hilir

NO Jenis Lembaga Ekonomi Jumlah
Unit
1 Lembaga Ekonomi, dan Unit | Bumdes 1

Desa/Kelurahan

Rumah Makan dan

2 Industri Kecil dan Menengah 5
Restauran

3 Usaha Jasa dan Perdagangan | Usaha toko/kios 6 unit

4 | Usaha Jasa Gas dan BBM Pengecer gas dan 26 unit

BBM

Tukan jahit/bordir 1 unit

5 Usaha Jasa Keterampilan

S ufe}[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§

Tukang service 1 unit
elektronik
2 data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
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httg//prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok_desa/merempan_hilir pada tanggal 23
Jartliari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung
Mekémpan Hilir berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir
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Sumber: data online Kampung Merempan Hilir melalui situs
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/datapokok desa/merempa
n_hilir pada tanggal 23 Januari 2019, waktu 02:54 PM. Yang telah
disesuaikan dengan data offline dari Kantor Kampung Merempan Hilir
berdasarkan izin surat riset penelitian di Kampung Merempan Hilir.

Budaya dan Adat Istiadat

Adat istiadat merupakan suaatu ciri setiap masyarakat dimanapun
berada, adat istiadat pada maysarakat memiliki perbedaan antara daerah
yang satu dan daerah yang lainnya, hal ini disebabkan karena keadaan
lingkungan dan cara bergaul mereka yang berbeda.

Penduduk Kampung Merempan Hilir pada dasarnya memiliki etnis
dan suku dengan ciri khas adat yang melekat, Kampung Merempan Hilir
dengan berbagai suku Melayu, Jawa, Minang, Batak semua membawa adat
istiadat yang berbeda. Namun di Kampung Merempan Hilir menerapkan
adat istiadat melayu sebagai tradisi adat kampung, sehingga pada saat
acara-acara yang sakral seperti acara pernikahan, khitanan, atau acara-acara
lain bayak ditemui adat melayu sebagai corak utamanya meskipun yang

sedang memiliki acara bukan dari suku melayu.
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KAJIAN TEORI

Tinjauan Umum Tentang Denda

Dalam Islam terdapat banyak contoh penerapan denda, diantaranya

Edam (denda) dalam haji, zihar dan Illa’ dalam pernikahan, denda fidyah dalam

g)puasa wajib, dan sumpah. denda secara umum penulis bahas pada sub bab

w

gPengertian Denda.

Py

ol

c
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Pengertian Denda

Denda adalah suatu bentuk hukuman yang berupa keharusan untuk
membayar dalam bentuk uang, barang, benda tertentu yang sifatnya
bernilai, karena telah melanggar aturan, undang-undang, atau ketentuan-
ketentuan yang serupa. Denda merupakan hukuman untuk memberikan
efek jera bagi yang melanggar, dan sebagai pelajaran bagi masyarakat
sekitar. Dalam adat adalah hukuman berupa keharusan untuk membayar
sesuai aturan yang telah ditetapkan, karena telah melanggar aturan yang
telah ditetapkan oleh adat setempat.

Islam menyebut denda sebagai gharamah yang hukumannya belum
ditentukan oleh syara’, hukum setempat yang menetukan bentuk hukuman
sesuai dengan pelanggaran yang telah dilakukan, hukuman ini didalam
Islam disebut ta zir.

Kebolehan Menerapkan Denda dalam Pernikahan

Terdapat beberapa hal yang memperbolehkan denda dalam

pernikahan, seperti halnya illa’ dan zihar yang mewajibkan kafarat apabila

melanggarnya,

32



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

33

Dalam illa’ jika seorang suami bersumpah dengan nama Allah atau
salah satu sifatnya, misalnya “Demi Allah aku tidak dekati kamu”, maka
diwajibkan kafarat sumpah kepadanya, sebagaimana halnya semua
sumpah. Yang berupa memberikan makan sepuluh orang dalam satu hari,
atau memberi pakaian kepada mereka, atau membebaskan seorang budak,
sesuai dengan tingkatan ekonominya. Jika dia sama sekali tidak memiliki
uang maka, karena dia adalah orang miskin, maka diwajibkan kepadanya
untuk berpuasa selama tiga hari berturut-turut. Jika dia menepati kafarat
maka illa’ segera jatuh. Jika seorang suami bersumpah dengan syarat dan
balasan misalnya, “jika aku dekati kamu, maka aku harus melaksanakan
ibadah haji”, atau “kamu tertalak” maka dia harus memenuhi bagian yang
dia gantungkan, jika dia langgar sumpahnya. Maksudnya dia harus
memenuhi apa yang dijadikan sumpah, seperti halnya semua sumpah yang
bergantung dengan syarat dan balasan.?

Dalam zihar terdapat kafarat yang merupakan denda akibat
melanggar sumpah yang telah diucapkan seorang suami terhadap istri yang
telah di ziharnya, setelah seorang suami menzihar istri maka tidak halal
baginya bersetubuh sampai seoarang suami tersebut menarik sumpahnya
dengan membayar kafarat.

kafarat bagi pelanggaran zihar yang pertama adalah memerdekakan
budak, jika tidak mampu memerdekakan budak maka yang kedua adalah
berpuasa selama dua bulan berturut-turut, jika tidak mampu berpuasa

maka memberikan makan enam puluh orang msikin.
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2! Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Pernikahan, Talak, Khulu, Meng-iila’

IstBl, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, alih bahasa oleh, Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema
Insahi, 2011) jilid ke-9, h. 39.
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©
g Kafarat dalam zihar adalah kafarat sumpah, sehingga tidak
G
o diwajibkan kafarat sebelum terjadinya pelanggaran. Dalam zihar, niat
o
o  seorang suami untuk setubuh dengan istri adalah pelanggaran sumpah
i yang mewajibkan membayar kafarat. Kafarat tetap berlaku jika seorang
z istri meminta untuk bersetubuh, karena istri hal tersebut merupakan hak
Z  istri yang haru dipenuhi suami.
w
c
Bg)cPernikahan dalam Islam
jeb)
X Pernikahan dalam Islam, bertujuan untuk menundukkan pandangan
QD
c

mata, memelihara kemaluan, menjauhkan diri dari yang diharamkan oleh
Allah, dan mendekatkan diri kepada yang disukai dan diridhai Allah
disamping untuk menciptakan ketenteraman hidup, kasih sayang dan cinta-
mencintai antara suami istri dan anak-anak.”” Untuk itu suami istri perlu saling
membantu dan melengkapi. * Masing-masing saling menunjukkan dan
memandang pasangannya sebagai pribadi yang dicintai. Kearifan yang timbul

7
&dari perasaan cinta dan kebersamaan di dalam mengerjakan segala sesuatu
-

(¢]
@ang menyenangkan keduanya merupakan cara-cara dasar yang menyebabkan

5]
ZJanggengnya suatu perkawinan.?
(@]

Ci. Pengertian Nikah

u

Nikah secara bahasa berarti mengumpulkan, atau sebuah
pengibaratan akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang

didalam syari’at dikenal dengan akad nikah. Sedangkan secara syariat

22Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Muslim, (Jakarta Pustaka: Pustaka Al Kautsar,
), h. 1.

2 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Perss, 1998), h. 56.

#Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Pernikahan, ( Jakarta : Azam, 2014), h. 52.

1
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berarti sebuah akad yang mengandung pembolehan bersenang-senang
dengan perempuan, dengan berhubungan intim, menyentuh, mencium,
memeluk, dan sebagainya, jika perempuan tersebut bukan termasuk
mahram dari segi nasab, sesusuan, dan keluarga.?

Syaikh  Hasan Ayyub dalam bukunya Fikih Keluarga,
mendefiniskan, nikah menurut bahasa berarti penggabungan dan
pencampuran, sedangkan menurut istilah syara’, nikah berarti akad antara

pihak laki-laki dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

menjadi halal.*®

Sulaiman Rasjid dalam bukunya Figh Islam mengartikan nikah
adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan
kewajiban serta tolong-menolong antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan mahram.?’

Didalam literatur lain disebutkan perkawinan adalah suatu akad
dengan menggunakan kata menikahkan atau mengawinkan, yang dengan
akad itu menjadi halal suatu persetubuhan dan mengikat pihak yang
diakadkan menjadi suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal.?®
Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah dalam bukunya Figih Wanita

Edisi Lengkap, mengartikan nikah sebagai akad, atau berhubungan badan.?

(JISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

-

o 2% \Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit., h. 39.

¢y Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, Alih Bahasa Oleh M. Abdul Ghoffar, (Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006) h. 3

g’ 2" Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006) Cet ke-39, h.
37

%8 Memed Humaedillah, Setatus Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya,
(Jakarta: Gema insani, 2002), h. 3.
2% Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita Edisi Lengkap, alih bahasa oleh
ADbgul Ghoffar, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), Cet. Ke-1, h. 396.
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Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengartikan perkawinan adalah agad

yang sangat kuat (mitsagan ghalizan) untuk mentaati perintah Allah SWT.

}d1oeH @

dan melaksanakannya merupakan ibadah.*

W e

2. Dasar Hukum Nikah
Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah
dan juga diperintahkan Nabi. Banyak perintah-perintah Allah SWT

didalam Al-Qur’an untuk melaksankan perkawinan. Diantara Firman-Nya

adalah dalam QS. an-Nur (24):32:*
RO AT T R L A P < . o
shRs 155359 OLSSLls 253t G Gimekially a5 Y1 15T
| |
I . 8 - °, % o }w 5] .9}
ke xsly Alllgglas Fre Alll L gin

Artinya : Dan kawinikanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu,

Nely ejsng NN X!

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya)Lagi Maha mengetahui.

Begitupula perintah Nabi kepada umatnya untuk melakukan

perkawinan. Diantaranya seperti dalam hadits Nabi dari Anas bin Malik
menurut riwayat Ahmad dan disahkan oleh Ibnu Hibban sabda Nabi yang

bunyinya:*

e LA £ wa r—gi Js&“" Gb ’jj}j‘ "J’ﬁj‘ g>r935

%0 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: Akamedia Pressindo,
1932), h.114.

uei[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§

§ 31 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), h.
78
= 32 Amir Syarifuddin, Loc.Cit.
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Artinya : kawinilah perempuan-perempuan yang dicintai yang subur,
karena sesungguhnya aku akan berbangga karena banyak kaum
dihari kiamat.

Nabi SAW. Juga memerintahkan dan menghimbau untuk menikah.

Beliau bersabda:*
wmdlﬁam 3o O 06 2 4 o 23hns u,m,u;u;

Saet 80 25l U S8 Bl a8 GBI 2R ) 21

(259 4 L6 521 « IWEY dawi é ,C}Z-Ié :;-:”/‘3 ﬁé'lé

P

Artinya : Abdullah Ibnu Mas ud Radhiyallahu’anhu Berkata: Rasulullah
Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda pada kami: wahai
sekalian pemuda! Barangsiapa diantara kalian telah mampu
menikah, hendaknya segera menikah karena pernikahan itu
lebih  menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan,
barang siapa yang belum mampu hendaknya ia berpuasa, sebab
ia dapat mengendalikanmu.

Hukum nikah secara syar’i ada lima macam, terkadang menjadi
wajib, terkadang menjadi sunnah, terkadang menjadi mubah, terkadang
menjadi haram dan terakadang menjadi makruh.

a. Nikah menjadi wajib bagi orang yang khawatir dirinya terjerumus ke

dalam perbuatan zina jika tidak segera menikah karena menikah adalah

jalan untuk menyucikan diri dari hal-hal yang haram.®*

A

gl uejing jo AjrsraArup drure[sy ajels

B L
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%% Syaikh Dr. Shalih binFauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fikih Lengkap, Alih Bahasa Oleh

uni, (Jakarta: Darul Falah, 2013) h. 815.

*1bid,.
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b. Menikah disunahkan dengan adanya syahwat dan tidak ada rasa
khawatir terjerumus ke dalam perzinaan karena pernikahan ini
mengandung berbagai kemaslahatan yang agung bagi kaum laki-laki
dan wanita. Juga bagi orang-orang yang telah berkeinginan untuk
menikah, telah pantas untuk menikah dan dia telah mempunyai
perlengkapan untuk melangsungkan perkawinan.*

c. Nikah menjadi mubah, yaitu bagi orang-orang yang tidak berhalangan
untuk nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya,
ia belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak nikah.*®

d. Nikah menjadi haram bagi orang-orang yang tidak akan dapat
memenuhi ketentuan syara’ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin
perkawinan itu tidak akan mencapai tujuan syara’, sedangkan dia
meyakini perkawinan itu akan merusak kehidupan pasangannya.®’

e. Nikah menjadi makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk
kawin, belum berkeinginan untuk kawin, sedangkan perbekalan untuk
kawin juga belum ada.*®

Syarat dan Rukun Pernikahan

Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang
mampu untuk segera melaksanakannya. Karena itu dengan perkawinan,

dapat mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan

neny wisey jrredg uejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e)S

% Amir Syarifuddin, Op.,Cit, h.79.

% H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Op.,Cit., h. 11.
7 Amir Syarifuddin, Op.,Cit, h. 79.

%8 Amir Syarifuddin, Loc.,Cit.
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zina.*® Oleh karena itu perkawinan yang sarat nilai dan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan
rahmah, perlu diatur dengan syarat dan rukun tertentu, agar tujuan
disyariatkannya perkawinan tercapai.*

Rukun adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat dan
merupakan bagian atau unsur yang mewujudkankya. Sedangkan syarat
adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakn unsurnya.
Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku
dalam setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri
dalam arti tidak merupakan kriteria dan unsur-unsur rukun.**

Yang menjadi rukun suatu pernikahan adalah:

Drs. H. Aliy As’ad dalam bukunya fathul Mu’in menulis
Baeg ,olde 3,5 2355 450 ¢ e KD A
Aritnya : Rukun nikah ada lima, yaitu: calon istri, calon suami, wali, dua
orang saksi dan sighat.*
a. Calon Suami

Seorang calon suami yang akan menikah harus memenuhi

syarat: Bukan mahram dari calon istri, tidak terpaksa atau kemauan

o
QD

0

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S
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% Ahmad Rofig, Op.Cit., h. 69.
“Ibid., h.70.
*t Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat

Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 59.

*2H. Aliy As’ad, fathul Mu’in 3, (Yogyakarta: Menara Kudus, 1979), h. 13.
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sendiri, orang tertentu atau jelas orangnya atau tidak sedang dalam
ihram*? dan minimum berumur 19 tahun.
Calon Istri

Calon istri yang akan menikah harus tidak ada larangan syar’i,
yaitu: tidak bersuami, bukan mahram dan tidak dalam masa iddah.
Seorang istri juga harus jelas orangnya, tidak sedang dalam ihram
haji* dan merdeka atas kemauan sendiri.

Al-Qur’an tidak menjelaskan secara langsung persyaratan
persetujuan dan izin pihak yang melangsungkan perkawinan itu.
Namun dalam hadis Nabi banyak berbicara berkenaan dengan izin
persetujuan tersebut diantaranya;

Hadis Nabi Abu Hurairah muttafaq alaih yang berbunyi:
6,038 B S ASE Vs ks g AN &6 Y

S o) JB @3 Cas N Jat
Artinya : perempuan yang sudah janda tidak boleh dikawinkan kecuali
setelah ia minta dikawinkan dan perempuan yang masih
perawan tidak boleh dikawinkan kecuali setelah diminta
izin. Mereka berkata ya Rasul Allah bagaimana bentuk
izinnya Nabi berkata izinnya adalah diamnya.
Hadis Nabi dari Ibnu Abbaas menurut riwayat Muslim yang

berbunyi;

is

nery wise) jigpdgluejng jo AjrsIaArup drwe[sy aje3s

“3 Ustad sa’id bin Abdullah bin Thalib Al Hamdani, Risalah Nikah, (Hukum Perkawinan
), Alih Bahasa Oleh Agus Salim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h. 67.
# Ustad sa’id bin Abdullah bin Thalib Al Hamdani, Op.Cit., h. 68.
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2 /E/

<4 29 PR PR R PINF B0 TR S PP N &
Ll &3]3 Lewds 3 03623 15 65 3e ety 351 &Y
Artinya : Seorang janda lebih berhak atas dirinya dibandingkan
walinya dan perempuan bikir diminta izinnya, sedangkan

izinnya itu adalah diamnya.
Dari hadis di atas keharusan adanya izin dari perempuan yang

dikawinkan bila ia telah janda dan izin itu harus secara terang,
sedangkan terhadap perempuan yang masih perawan cukup hanya
dengan diamnya.*
Wali Nikah

Wali di dalam perkawinan adalah seseorang yang bertindak
atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Terdapat
empat kelompok wali yang memiliki hak untuk menikahkan seorang
perempuan. Yaitu: wali nasab,wali hakim, wali tahkim dan wali
maula.*®

Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab
dengan wanita yang akan melangsungkan pernikahan,*’ di dalam wali
nasab ayah kandung, atau kakek dari ayah dan seterusnya ke atas
memiliki hak ijbar*®dalam kedudukan perwalian.

Wali hakim adalah seseorang yang ditunjuk dan diberi hak oleh

pemerintah atau pihak yang diberi kuasa pada daerah tersebut untuk

HiedAg uejng jo A31s1aAtun druwie[sy ajeis

1

o)

nery wisey

> Amir Syarifuddin, Op.Cit., h. 65.
6 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Op.Cit., h. 95.
A7 :
Ibid.
*®Wali mujbir adalah laki-laki yang punya hak mutlak atau berkuasa untuk menikahkan
atau cucu wanitanya yang masih gadis tanpa seizin sesuai dengan ketentuan syari’at. Lihat
{1 karangan Nurhayati Zein dengan judul buku Figh Munakahat pada halaman 13.



NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

42

menjalankan tugas sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Di
Indonesia dalam hal ini adalah pihak Kantor Urusan Agama (KUA).*

Dalam pasal 23 kompilasi hukum Islam ditegaskan bahwa wali
hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak
ada atau tidak mungkin untuk menghadirkanya atau tidak diketahui
tempat tingggalnya atau gaib atau adlal atau enggan.>

Wali tahkim adalah wali yang dipilah oleh calon suami atau
calon istri. Wali tahkim baru dapat menikahkan apabila wali nasab
tidak ada, wali nasab gaib, tidak ada Qadi atau pegawai pencatat
nikah.>!

Wali Maula adalah wali yang menikahkan budaknya. Artinya
majikannya sendiri. Laki-laki yang boleh menikakan perempuan yang
berada dalam perwaliannya bilamana perempuan itu rela
menerimanya. Maksud perempuan di sini terutama adalah hamba
sahaya yang berada dibawah kekuasaannya.*?

Dua Orang Saksi

Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad
nikah, karena itu setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang
saksi. Karena itu kehadiran saksi dalam akad nikah mutlak diperlukan,
apabila saksi tidak hadir pada saat akad nikah dilangsungkan, akibat

hukumnya nikah tersebut tidah sah. Pasal 26 Undang-undang
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*9 Nurhayati Zein, Figh Munakahat, (Pekanbaru : Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), h. 15.
% Ahamad Rofig, Op.Cit., h. 87.

1 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Op.Cit., h. 99.

%2 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Loc.Cit.
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Perkawinan ayat (1) menegaskan: ”Perkawinan yang dilangsungkan di
muka pegawai pencatat perkawinan yang tidak berwenang, wali nikah
yang tidak sah, atau yang dilangsungkan tanpa dihadiri oleh dua orang
saksi dapat dimintakan pembatalannya oleh para keluarga dalam garis
keturunan lurus ke atas dari suami istri, jaksa dan suami istri”. >3
e. Agadnikah

Pernyataan pertama untuk menunjukkan kemauan membentuk

hubungan suami istri dari pihak perempuan disebut ijab. Sedangkan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pernyataan kedua yang diucapkan oleh pihak yang mengadakan akad
berikutnya untuk menyatakan rasa ridha dan setuju disebut kabul.
Kedua pernyataan antara ijab dan kabul inilah yang dinamakan akad
dalam pernikahan.>*

Syarat nikah dapat dibagi menjadi dua bagian, bagian yang
pertama adalah syarat yang berkaitan dengan unsur rukun, sedangkan
syarat yang kedua adalah syarat yang tidak berkaitan dengan rukun.
Adapun syarat nikah yang berkaitan dengan rukun adalah:

1) Syarat bagi calon suami, yaitu, (1) tidak dipaksa atau terpaksa, (2)
tidak dalam iharam haji atau umrah, (3) Islam. (4) Bukan mahram
dari calon istri, (5) jelaas orangnya, (6) dan minimum berumur 19

tahun.®

5% Ahamad Rofig, Op.Cit., h. 95.

** H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Op.Cit., h. 79.

%% Moh.Saifullah al-Aziz S., Figih Islam Lengkap, Pedoman Hukum Ibadah Umat Islam
dengan Berbagai Pemasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang Surabaya, 2005), h. 475. Untuk
kefaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai
yafig telah mencapai umur yang telah ditetapkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974, yakni

S ue}NS Jo AJISIDATU() dIWR[S] d}e}§
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©
g 2) Syarat bagi calon Istri adalah, (1) tidak dalam masa iddah, (2) tidak
G
o bersuami, (3) bukan mahram dari calon suami, (4) bukan
o
o perempuan musyrik, (5) jelas orangnya, (6) tidak sedang dalam
=]
= ihram, (7) merdeka atas kemauan sendiri*®
=
— 3) Syarat bagi seorang wali, yaitu (1) laki-laki, (2) baligh, (3) berakal
i sehat, (4) tidak dipaksa, (5) adil.”’
c
& 4) Syarat bagi saksi adalah (1) laki-laki, (2) beragama Islam, (3)
jeb)
o baligh, (4) berakal Sehat, (5) dapat berbicara dan melihat, (6)
=
c adil.*®

Sedangkan syarat nikah yang tidak berkaitan pada unsur rukun
adalah:

Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada
calon mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa yang
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Hukumnya wajib, yang

;U") merupakan salah satu syarat sahnya nikah.>® Mahar hanya diberikan
; oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada yang lainnya atau
5 siapapun walaupun sangat dekat dengannya. orang lain tidak boleh
™
g menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri,
:-
(g°]
-t
W

cafan suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun, dan calon istri sekurang-kurangnya berumur
16%ahun.
™ % Maksud merdeka atas kemauan sendiri adalah sesuai dalam Pasal 16 KHI disebutkan
begtuk persetujuan caln mempelai wanita, dapat berupa pernyataan tegas dan nyata dengan tulisan,
lisal atau isyarat tapi dapat juga berupa daim dalam arti selama tidak ada penolakan tegas. Bila
pegawinan tidak disetujui oleh seorang mempelai , maka perkawinan itu tidak dapat
dilgagsungkan. (pasal 17 (2) KHI)
> H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Op.Cit., h. 13.
581 i

Ibid.
> Ahamad Rofig, Op.Cit., h.101.
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kecuali dengan ridha dan kerelaan istri. Allah SWt barfirman dalam

QS. An-Nisa (4):4:%

j.lg.éwm;""fv_{)u.bub  f el sl 19 s

i1 3

- 10 Loa

Artinya : berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagaian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang

sedap lagi baik akibatnya.

C. Tinjauan Umum Tentang Tunangan

Sungguh Islam telah menjadikan khitbah sebagai perantara untuk
mengetahui sifat-sifat wanita yang dicintai, yang laki-laki menjadi tenang
terhadapnya, dengan orang yang diinginkannya sebagai suami baginya
sehingga menuju pelaksanaan akad pernikahan.®

5031. Pengertian Tunangan dalam Islam

Tunangan dalam Islam sering disebut khitbah, atau dalam bahasa
lainnya sering disebut pinangan. Meminang maksudnya seorang laki-laki
meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-
cara yang sudah umum berlaku di tengah-tengah masyarakat. Meminang
termasuk usaha pendahuluan dalam rangka perkawinan. Allah

menggariskan agar masing-masing pasangan yang akan menikah, lebih

(o)

neny wisey Hie
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% H M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Op.Cit., h. 37.
81 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, Pedoman Berkeluarga dalam Islam, Alih Bahasa
{ Nur Khozin, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 66
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dulu saling mengenal sebelum dilakukan akad nikahnya, sehingga
pelaksanaan perkawinan nanti benar-benar berdasarkan pandangan dan
penilaian yang jelas.®
Khitbah merupakan jalan untuk mempelajari akhlak, tabiat dan
kecendrungan masing-masing dari keduanya. Akan tetapi hal itu harus
dilakukan sebatas yang diperbolehkan secara syariat, jika telah ditemukan
rasa kecookan dan keselarasan maka sudah mungkin untuk
dilangsungkannya pernikahan yang merupakan ikatan sah dalam
kehidupan. Dengan demikian, kedua belah pihak akan dapat merasa
tentram tenang dan penuh kasih sayang.®®
Syarat sah khitbah
Khitbah merupakan pernyataan yang jelas atas keinginan menikah,
ia merupakan langkah-langkah menuju pernikahan.® Terdapat syarat yang
harus dipenuhi untuk dapat mengkhitbah seorang wanita;
a. Tidak ada penghalang untuk melaksanakan pernikahan dengan wanita
yang dipinang.®®
b. Tidak dalam pinangan orang lain, sampai jelas bahwa wanita yang
dilamar tersebut tidak lagi dalam keadaan dilamar, baik itu karena
ditolak, pembatalan, atau karena pengunduran salah satu pihak. Setelah
keadaannya jelas barulah boleh melamar wanita tersebut.

C. Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i.

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S
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%2 M. Bukhori, Hubungan Seks Menurut Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 12.

%3 Wahbah az-zuhaili , h. 21

Ali Yusuf As-Subki, Op.Cit., h. 66

%5 Syaikh Ahmad, Fikih Sunnah Wanita, Panduan Lengkap Menjadi Muslimah Shalehah,

Bahasa Oleh Masturi Irham, (Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 405
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d. Apabila perempuan dalam masa iddah karena talak ba’in, hendaklah
meminang dengan cara sirry (tidak terang-terangan)
Wanita yang tidak boleh dipinang (Khitbah)

a. Wanita yang masih termasuk mahram
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Tidak semua wanita boleh dinikahi, maka semua wanita yang
tidak boleh dinikahi juga tidak boleh dipinang. Wanita yang boleh
dinikahi hanya wanita yang terlepas dari Mahram mu’abbad dan
Mahram mu’aqqad, Larangan perkawinan yang tercantum dalam Al-
Qur’an termasuk ayat-ayat yang sudah rinci. Ini berarti selain dari yang
dilarang dalam Al-qur’an tersebut diperbolehkan.®®dalam Al-Quran

Allah swt berfirman pada QS. an-Nisa (4):23:

SO ES RIS éﬁw S ;w: S et
é‘”b vf»w‘ oM (va) =24 &g {ys Lls

2

i (,fj}& & d“ﬂ\ ;_QJ ¢—<»Lw Sl 2l
s i o A S o s o

Y 0 %
BRI O R h & P ri.x;
Lo Btk 08l & Gl B u )

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-mu; anak-anakmu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-

saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan

dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang

menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

% yaswirman, Hukum Keluarga, Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan Adat

dalain Masyarakat Matrilineal Minang Kabau, (Jakarta: Rajagarfindo Persada, 2011) h. 204.
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isterimu  (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya;
(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Ayat diatas merupakan dasar yang kuat dan rinci sebagai

landasan larangan nikah.

1)

2)

Larangan meminang wanita karena mahram mu’abbad

Haram meminang wanita yang berada dalam garis mahram
mu’abbad, karena hukum menikahi wanita yang berada dalam
garis mahram mu’abbadadalah haram. Wanita yang berada dalam
garis mahram mu’abbadini diantaranya adalah seluruh wanita yang
berada dalam pertalian nasab, wanita yang berada dalam garis
hubungan sepersusuan, wanita yang berada dalam garis
mushaharah.®’
Larangan meminang wanita karenamahram mu’aqqad

Tidak boleh seorang laki-laki meminag wanita yang berada
dalam garis mahram mu’aqqad, kerena haram apabila dinikahi,
mahram mu’aqqadadalah larangan nikah yang berlaku sementara,

artinya dalam waktu dimasa yang akan datang apabila penghalang

Ki
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 Azni, llmu Figih dan Hukum Keluarga Persepektif Ulama Tradisional dan
emporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 111
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larangan tersebut hilang maka boleh dinikahi dan larangan tersebut
tidak berlaku lagi.®®
b. Wanita yang sedang dalam masa iddah
1) Wanita yang ber-iddah talak raj’i
Haram hukumnya mengkhitbah wanita dalam masa iddah
talak raj’i, baik dengan menggunakan bahasa yang tegas maupun
menggunakan bahasa sindiran. *

2) Wanita yang ber-iddah talak ba 'in

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Haram mengkhitbah wanita yang berada dalam masa
‘idahtalak ba’in qubra dengan kalimat yang jelas dan tegas.
Namun jika menggunakan bahasa sindiran di bolehkan.” Alasan
kebolehan mengkhitbah wanita yang berada dalam masa ‘idahtalak
ba’in qubraini adalah bahwa talak ini memutuskan hubungan
pasangan suami istri karena ia menjadi haram, sementara bagi
sipenalak tidak harapan kembali sebelum dinikahi laki-laki lain.™

3) Wanita yang ber-iddah talak ba 'in sughra

Dalam hal ini Ulama Malikiyah berpendapat bahwa boleh

meminang yang berada dalam masa ‘dah talak ba’in sughra

dengan bahasa sindiran. Sedangkan menurut pendapat ulama

*1bid., h. 115

*Ibid.,

" Ini adalah pendapat ulama Al-Malikiyah, As-Safi’yah dan Hanabilah, sedangakan
meRurut Hanafiyah tidak boleh mengkhitbah wanita yang berada dalam masa ‘idah talak bai’n
qufra baik dengan sendiran maupun dengan bahasa terang-terang. Menurut nya wanitayang boleh
di khitbah dengan bahasa sindiran adalah wanita yang berada dalam masa ‘idah ditinggal kematian
suaminya. Lihat buku karangan Azni yang berjudul llmu Figih dan Hukum Keluarga Persepektif
Ul&ma Tradisional dan Kontemporer h. 106.

™t Azni, Op.Cit.,h. 105
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Syafi’iyah, Hanafiyah dan Hanabilah mengharamkan meminang
wanita yang berada dalam masa ‘iddah talak ba’in sughrabaik
dengan sindiran maupun dengan bahasa yang jelas. Hal ini
dikarenakan karena si mantan suami masih mempunyai hak untuk
meminang dan menikah dengan akad baru. Memberikan
kesempatan laki-laki lain untuk meminang dapat menimbulkan

permusuhan karena dianggap merampas hak sipenalak.”

4) Wanita yang ber-iddah karena kAulu’ atau fasakh

Tidak boleh meminang wanita yang berada dalam masa
‘iddah karena khulu’ atau fasakhsecara terang terangan kecuali
sipencerai, bagi sipencerai boleh meminang baik secara sindiran
ataupun terang-terang, kecuali wanita itu jatuh pada masa ‘idah

talak ba’in qubra,73

5) Wanita yang ber-iddah karena kematian suami

Tidak boleh meminang wanita yang sedang berada pada
masa ‘iddah karena kematian suami secara terang dan jelas.

Namun secara sindiran diperbolehkan.”™

c. Wanita yang sudah terpinang

Salah satu yang menjadi syarat meminang adalah wanita

tersebut belum dipinang oleh orang lain. Dalam kondisi ini terlarang

neny wisey jrredAg uejing jo AJISIdAIuU) dDTWe[S] 33e)S

21bid., h. 106

3 bid.
"1bid.
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meminang sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

bahwa Nabi saw. Bersabda:"

Hanya ada satu keadaan yang harus dipilih wanita yang sudah
dilamar, dari lima kemungkinan keadaan.

1) Wanita tersebut memberikan jawaban kepada laki-laki yang
melamarnya, atau menyuruh walinya untuk menyampaikan
jawaban. Dalam keadaan seperti ini laki-laki lain tidak boleh
melamarnya, karena jika laki-laki lain melamarnya bisa
menimbulkan kerusakan terhadap pelamar pertama dan akhirnya
terjadi permusuhan diantara manusia.”®

2) Wanita itu memberikan jawaban dengan isyarat (sindiran) yang
tidak jelas, seperti perkataan wanita yang dilamar, “aku suka
kamu”. Jawaban sindiran seperti ini biasanya disampaikan oleh
gadis yang merasa malu untuk menyampaikan perasaanya secara
jelas, atau seorang janda yang masih berada pada masa iddah,
sedangkan laki-laki yang melamarnya tidak mengetahui
keadaannya.

3) Wanita yang dilamar memberikan jawaban secara terus terang
bahwa dia menolak lamaran seorang laki-laki yang melamarnya.
Dalam keadaan seperti ini laki-laki lain tidak dilarang untuk

melamarnya.

neny wisey Jirefg uejng jo AJISIdAIu) dDTWe[S] 33e)§

> Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,Op.Cit.,h. 26
’® Butsainan, Op.Cit., h. 49
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4) Wanita yang dilamar tidak menerima juga tidak menolak. Dalam
keadaan seperti ini tentunya orang yang diam itu tidak
mengeluarkan pernyataan, sehingga pada dasarnya wanita itu boleh
dilamar.

5) Jika pelamar pertama adalah orang yang buruk akhlak dan
agamanya sementara pelamar kedua adalah orang yang baik akhlak
dan agamanya, dalam keadaan seperti ini jika wanita tersebut sudah
menerima lamarannya maka tidak boleh dilamar sampai wanita

tersebut membatalkan lamarannya.””

4. Melihat Tunangan

Syari’at Islam memperbolehkan seseorang laki-laki memandang
wanita yang di khitbah, bahkan dianjurkan dan disunnahkan karena
pandangan peminang terhadap terpinang merupakan bagian dari sarana
keberlangsungan hidup pernikahan dan ketentraman. Diantara dalil yang
menunjukkan bolehnya memandang wanita karena khitbah sebagaiman

yang diriwayatkan Nabi saw:

A Lo A ey U aslal Lo Wil A ) 5l e
g O Wb L bl o BY 0 JB L okl e 9 ade
(e [y o L gly 35 Ll oly)) LS

Artinya: Dari Mughirah bin syu’bah, ia meminang seseorang perempuan,
lalu Rasulullah Saw. Bertanya kepadanya: Sudahkah kau lihat
dia? la menjawab: Belum. Sabda Nabi: Lihatlah dia lebih dahulu
agar nantinya kamu bisa hidup bersama lebih langgeng.”
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a. Batasan dalam melihat wanita yang dipinang (anggota tubuh yang

boleh dilihat)

Pendapat mayoritas Fuqaha’ seperti Imam Malik, Asy-Syafi’i,
dan Ahmad mengatakan bahwa anggota tubuh wanita terpinang yang
boleh dilihat hanyalah wajah dan kedua telapak tangan. Wajah tempat
menghimpun segala kecantikan dan mengungkapkan banyak nilai-
nilai kejiwaan, kesehatan, dan akhlak. Sedangkan kedua telapak tangan
dijadikan indikator kesuburan badan, gemuk, dan kurusnya.”

Ulama Hanbali berpendapat bahwa batas kebolehan
memandang anggota tubuh wanita yang dipinang sebagaimana
memandang wanita mahram, yaitu apa yang tampak pada wanita pada
umumnya di saat bekerja di rumah, seperti wajah, kedua telapak
tangan, leher, kepala, kedua tumit kaki, dan sesamanya. Tidak boleh
mamandang anggota tubuh yang pada umumnya terutup seperti dada,
punggung, dan sesamanya.®

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kadar anggota tubuh
yang diperbolehkan untuk dilihat adalah wajah, kedua telapak tangan
dan kedua kaki, tidak lebih dari itu. Memandang anggota tubuh
tersebut dinilai cukup untuk orang yang ingin mengetahui kondisi
tubuhnya. Menyingkap dan memandang wanita lebih dari anggota
tersebut akan menimbulkan kerusakan dan maksiat yang pada umumya

diduga maslahat. Dalam melihat wanita yang dipinang cukup

neny wisey Jirefg uejng jo AJISIdAIu) dDTWe[S] 33e)§

;(Q)Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Op.Cit., h.11
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memandang anggota tubuh tersebut saja sebagaimana wanita boleh
terbuka kedua tumit, wajah, dan kedua telapak tangannya ketika dalam
shalat dan haji.

Dawud Azh-Zahiri berpendapat bolehnya melihat seluruh
anggota tubuh wanita terpinang yang diinginkan.

b. Kebolehan wanita terpinang dalam memandang laki-laki yang
meminang.

Syariat Islam memperbolehkan wanita terpinag melihat laki-
laki peminang sebagaimana laki-laki peminang melihatnya, agar
semakin jelas kedudukannya sebelum masuk pada akad nikah.
Keberlangsungan kasih sayang antara suami istri tidak hanya terletak
pada seorang laki-laki, akan tetapi masing-masing pihak adalah unsur
dalam kasih sayang. Jika laki-laki mencari wanita pinangan yang baik,
wanitapun senang jika dinikahi seorang laki-laki yang baik pula bagi
dirinya.

Dalam syariat Islam pandangan wanita saat khitbah terhadap
laki-laki lebih utama dan sangat penting dari pada pandangan laki-laki
terhadap wanita, karena wanita setelah menikah , jika tidak cinta, ia
tidak kuasa untuk membebaskan diri.®?

Batasan Pergaulan Pada Saat Tunangan
Haram menyendiri dengan tunangan, karena bukan mahramnya,

sebab belum dinikahinya. Agama tidak memperbolehkan melakukan
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sesuatu terhadap pinangannya, kecuali melihat saja, sedangkan perbuatan-
perbuatan lainnya tetap haram.®

Berduaan dengan perempuan yang dipinang itu tidak disyariatkan,
karena mereka berdua masih bersetatus orang asing bagi yang lainnya.
Apabila ia hendak berbicara dengannya, untuk dapat mengenal tingkat
pengetahuan, kebudayaan, atau kepribadiannya maka ia boleh
melakukannya dengan menghadirkan seorang mahram.

Adapun berjalan berduaan tanpa dihadiri mahram, juga dilarang
oleh syariat. Karena mereka berdua memiliki hawa nafsu yang sewaktu-
waktu dapat mengalahkan mereka. Meski mereka berharap, bahwa mereka
berdua akan melangsungkan perkawinan, akan tetapi mungkin saja
perkawinan itu tidak akan pernah terjadi. Sehingga mendorong mereka
untuk melakukan sesuatu yang merugikan dan merusak citra keluarga.>*
Hikmah disyariatkan Khitbah

Setiap hukum yang disyariatkan, meskipun hukumnya tidak sampai
pada tingkat wajib, selalu mempunyai tujuan dan hikmah. Hikmah
diyariatkannya peminangan adalah untuk lebih menguatkan ikatan
perkawinan yang diadakan sesudah itu, karena dengan peminangan itu

kedua belah pihak dapat saling mengenal.®®

c
nery wisey giedg uejng jo AJISIaATu) dIwe[s] 3jels

%3 M. Bukhori, Ibid., h. 20
8 Abdul Majid Mahmud Mathlub, h. 25
8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan
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D IPembatalan Pertunangan

| L @d!o e

nNely exsng NIQ !

k

Tunangan adalah sekedar janji nikah, bukan akad yang bersifat tidak

isa dibatalkan. Membatalkan tunangan merupakan hak yang dimiliki oleh
edua belah pihak yang mengadakan perjanjian. Syariat tidak menjatuhkan

ukuman secara materi untuk pembatalan janji ini.%®

Batasan Kebolehan dalam Membatalkan Pertunangan

Mengenai batasan kebolehan dalam membatalkan tunangan tidak
terlepas dari adanya sebab yang timbul sebelum akad nikah di laksanakan.
Sebab-sebab tersebut ada yang timbul karena ketidak sengajaan, kematian
salah satu pihak calon pengantin misalnya. Atau ada sebab yang disengaja
untuk dibatalkan, baik secara sepihak maupun karena kesepakatan kedua
belah pihak untuk saling membatalkan pertunangan. Pembatalan sepihak
biasanya disebabkan karena berubah pikiran, atau ada yang tidak disukai
dari pihak yang ingin dibatalkan, pembatalan sepihak ini yang biasanya
menimbulkan kerugian bagi pihak yang dibatalkan baik secara materi
maupun emosional.

Secara hukum membatalkan tunangan merupakan hak dari kedua
belah pihak, tidak ada larangan dalam hal pembatalan pertunangan.
Meskipun begitu dalam membatalkan tunangan juga ada etika dan sikap
yang harus dijaga, dalam hal ini adat lebih berperan dalam mengatur

batasan dalam membatalkan pertunangan.
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8 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah —Sayyid Sabig, Alih Bahasa Oleh abdul

mdjid, Uamar Mutjahidin dan Arif Mahmudi, (Jakarta timur: Ummul Qura, Belajar Islam dari
Sufbernya, 2014), h. 446.
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Pengembalian pemberian (mahar, hadiah, seserahan, hantaran)
akibat pembatalan pertunangan.

Pembatalan pertunangan tidak berdampak secara mutlak, karena
orang yang membatalkan pertunangan dianggap menggunakan haknya
secara syari’at. Dengan demikian, tidak diperbolehkan mengharuskan
pihak yang membatalkan peminangan untuk membayar ganti rugi, meski
pembatalan itu tidak didasarkan dengan alasan yang jelas. Meski
demikian, sikap seperti ini tidak menunjukkan moral yang mulia.

Dilihat dari hukumnya jika mungkin si peminang telah memberi
mahar, hadiah atau seserahan. Mungkin juga telah mengalami kerugian
materi atau kehormatan, akibat dari pembatalan peminangan tersebut.
Setiap masalah tersebut terdapat hukum yang berbeda-beda berdasarkan
jenis pemberiannya.

a. Mahar
Apabila peminangan itu dibatalkan oleh kedua belah pihak atau
oleh salah satu dari mereka maka mahar yang telah diberikan oleh
peminang berhak dikembalikan kepadanya. Apabila mahar itu masih
utuh maka harus dikembalikan sepenuhnya. Apabila telah hancur atau
telah dipergunakan maka harus dikembalikan dengan nilai yang
menyerupainya, atau dikembalikan sesuai dengan nilainya. Hal ini

disebabkan karena mahar tergolong dari hak-hak akad. Oleh karena itu,
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jika akad itu dibatalkan maka mahar yang telah diberikan itu juga
harus dikembalikan.®’
Hadiah

Mengenai hadiah, ia tidak ubahnya seperti hibah. Hadiah tidak
boleh dikembalikan jika itu murni pemberian, tanpa adanya ikatan atau
syarat, karena orang yang menerima hadiah berhak atasnya dan
menjadi pemilik apa yang telah diberikan kepadanya sejak dia
menerimanya. Dia berhak mempergunakan dan memanfaatkan apa
yang telah menjadi miliknya. Pengembalian kembali hadiah yang telah
diberikan merupakan perampasan atas hak milik yang tanpa disertai
dengan keridhaan pemiliknya. Hal itu merupakan perbuatan batil

dalam islam.® sebagai mana sabda nabi saw:

oJJj L“Sli”* W.Ubj\ Yilgs 8}3.9 in “."@'UT il gsli"‘i ol J:—JJ Jéy

Artinya: Tidak halal bagi seseorang yang memberikan sesuatu atau
menyerahkan hadiah kemudian mengambilnya kembali
kecuali ayah yang mengambil apa yang diberikan kepada
anaknya.®

Tapi jika hibah diberikan dalam rangka mengharapkan balasan
dari penerima, maka jika orang yang menerima itu belum

melaksanakan apa yang diminta, orang yang memberi berhak untuk
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8 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, Alih Bahasa Oleh
its Fadly dan Ahmad Khotib, (Solo: Era Intermedia, 2005) h. 28
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mengambil kembali hibah yang telah diberikan. Dalam keadaan seperti
ini, orang yang memberi berhak meminta kembali apa yang telah
diberikannya, karena dia memberikannya atas dasar sesuatu,yaitu
pernikahan. Apabila pernikahan itu tidak terlaksana, maka laki laki
berhak mengambil kembali hadiah yang telah diberikannya.”

Oleh sebab itu larangan mengambil kembali hadiah atau hibah
yang sudah diberikan kepada pihak yang diberi hibah ini berlaku
secara umum, sedangkan hadiah atau hibah yang diberikan kepada si
penerima hibah di masa pertunangan, itu ia memberi dengan tujuan
hanya untuk menikahi perempuan tersebut. Maka dalam hal ini ada
beberapa pendapatfigih mengenai mengembalikan hadiah-hadiah
khitbah:

Menurut  Abu Hanifah, Hadiah hadiah khitbah adalah
pemberian. Orang yang memberikan berhak untuk meminta kembali
pemberiannya,kecuali ada hal yang mencegahnya, seperti rusak,
kualitasnya menurun, atau terjadi pernikahan.

Menurut ulama Malikiah, menyebutkan bahwasanya hadiah-
hadiah yang diberikan sebelum akad nikah atau dalam proses akad
dibagi antara pihak perempuan dan laki-laki, baik itu disyaratkan
maupun tidak syaratkan, karena secara hukum itu disyaratkan.
Penjelasan terperinci yang berlaku adalah, jika pembatalan khitbah itu
di lakukan oleh pihak laki-laki maka ia tidak berhak meminta kembali
sedikitpun. Akan tetapi jika pembatalan tersebut dari pihak perempuan

maka si laki-laki boleh meminta kembali hadiah-hadiah yang telah ia
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berikan. Ini yang benar dan adil karena itu merupakan pemberian
dengan syarat akadnya tetap. Jika akadnya tersebut tiada maka
sipemberi boleh meminta hadiahnya kembali atau semisalnya.Menurut
ulama hanabilah, berpendapat bahwa sebelum akad nikah, si lelaki
boleh memintanya kembali atau dikembalikan.

Menurut ulama Syafi’iyyah, berpandangan bahwa si lelaki
boleh meminta kembali hadiah yang telah ia berikan, karena ia
memberi itu hanya untuk menikahi perempuan tersebut.”* Dan hadiah
yang telah diberikan harus di kembalikan, baik dalam keadaan utuh
maupun rusak. Jika barang itu utuh, maka ia di kembalikan dalam
keadaannya semula. Dan jika sudah rusak, maka pihak perempuan
harus mengganti barang itu sesuai dengan nilainya.*

c. Seserahan (Syabkah)

Hukum Seserahan berlaku sesuai adat yang berlaku, apabila
adat menganggap seserahan sebagai mahar, maka ia menggunakan
hukum mahar, apabila adat menganggapnya sebagai hadiah maka
dihukumi sebagai hadiah.*®

Akibat buruk yang ditimbulkan dari pembatalan pertunangan
Pembatalan pertunangan jangan sampai menimbulkan pengaruh
tertentu bagi laki-laki dan wanita, sebab lamaran dalam pandangan Islam

hanya sekedar kesepakatan awal utnuk sebuah pernikahan.**

K
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Pembatalan sebuah peminangan bisa mengakibatkan hal buruk
yang menimpa salah satu dari dari kedua belah pihak, baik itu berupa
materi ataupun beban material. Di antara contoh kerugian materi, yaitu
apabila peminang peria telah menjual tanah untuk persiapan nikah, atau
telah  membeli rumah wuntuk pernikahan lalu pihak perempuan
membatalkan peminangan. Atau apabila pihak perempuan telah berhenti
dari pekerjaanya, karena bersiap-siap untuk menikah, lalu pihak laki-laki
membatalkan pertunangan tanpa sebab.*®

Dalam hal pembahasan kerugian ini penulis merinci dalam
beberapa bagian
a. Apabila yang mengalami kerugian tersebut adalah pihak yang

membatalkan tunangan baik dari pihak laki-laki ataupun pihak
perempuan, maka pihak yang mengalami kerugian tersebut tidak
berhak meminta ganti rugi, karena kerugian tersebut disebabkan karena
kesalahan yang membatalkan tunangan.

b. Apabila yang mengalami kerugian tersebut adalah pihak yang
dibatalkan, baik dari pihak laki-laki maupun perempuan, misalnya
pihak laki-laki mengundurkan diri dari lamaran sementara pihak
perempuan telah berhenti kerja karena akan memulai berumah tangga
maka pihak perempuan tersebut berhak meminta ganti rugi. Begitu
juga sebaliknya, apabila  pihak perempuan yang membatalkan

pertunangan sedangkan pihak laki-laki setelah mempersiapkan atau
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telah menjual sebagian harta untuk persiapan nikah maka pihak laki-
laki tersebut berhak meminta ganti rugi.

c. Apabila kedua belah pihak mengalami kerugian yang sangat besar
maka pihak yang membatalkan tunangan yang harus bertanggung
jawab atas kejadian tersebut, karena selain kerugian materi, pihak yang
dibatalkan juga mengalami kerugian mental, salah satu contoh
kerugian mental adalah goresan luka pada perasaan dan perbincangan
orang banyak tentangnya.

d. Apabila antara kedua belah pihak tidak mengalami kerugian, karena
pembatalan telah diinginkan oleh kedua belah pihak, maka tidak yang

berhak meminta ganti rugi.

E. Tradisi Adat dalam Pertunangan Masyarakat Melayu Kampung

Merempan Hilir

1. Tando Kocit

Dalam Islam ada etika dalam pergaulan dan mengadakan
perkenalan antara laki-laki dan perempuan, Taaruf merupakan proses
perkenalan, setelah bertemu dan tertarik satu sama lain, dianjurkan untuk
dapat mengenal keperibadian, latar belakang sosial, budaya, pendidikan,
keluarga, maupun agama kedua belah pihak. Dengan tetap menjaga
martabat sebagai manusia yang dimuliakan Allah, artinya tidak terjerumus
pada prilaku tak senonoh, bila di antara mereka berdua terdapat
kecocokan, maka bisa diteruskan dengan saling mengenal kodisi keluarga

masing-masing.®
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Tando kocit merupakan tradisi yang serupa dengan Taaruf, yang
memiliki tujuan untuk dapat mengetahui kepribadian, pendidikan, dan
agama dari masing-masing pihak. Dalam tradisi tando kocit biasanya
diwakili oleh tokoh perempun dari pihak laki-laki yang terdiri dari saudara
perempuan ibu atau saudara perempuan ayah atau keluarga perempuan
yang lain, dengan tujuan agar lebih leluasa dalam bertanya dan berbincang
kepada pihak wanita dan wanita yang ingin dinikahinya.

Jika pihak wanita menerima keinginan dari pihak laki-laki, maka
pihak laki mamberi sebuah tanda dengan maksud agar orang-orang tau
bahwa wanita tersebut sudah ada yang akan meminang dan menikahinya,
selain itu tanda tersebut juga sebagai tanda terimakasih dari pihak laki-laki
kepada pihak perempuan karena sudah menerima keinginannya. Tanda
yang diberikan tersebut umumnya berupa cincin emas, namun tidak salah
jika diberikan dalam bentuk uang, tanda inilah yang kemudian disebut
sebagai tando kocit.

Dengan diterimanya tanda yang disebut tando kocit tersebut, maka
laki-laki lain tidak boleh memberikan tando kocit kepada wanita yang
sudah menerima tando kocit tersebut, selain itu dengan diterimanya tanda
ini maka antara utusan pihak laki-laki dan pihak perempuan
mendiskusikan tentang waktu pelaksanaan tando boso atau dalam Islam
disebut khitbah.

Terdapat pribahasa masyarakat Melayu Kampung Merempan Hilir
yang berbunyi “tando kocit tando betanyo” yang memiliki makna tanda

kecil adalah tanda bertanya, yang maksud tanda kecil adalah tanda yang
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diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak wanita pada saat tokoh
perempuan menyatakan maksud keinginan untuk menikahi wanita
tersebut, sedangkan tanda bertanya adalah gambaran pertanyaan tentang
sikap kepribadian, pendidikan, keagamaan masing-masing pihak.

Dalam masa ini juga antara laki-laki dan perempuan dianjurkan
untuk saling mengenal dengan tetap menjaga etika dan sikap secara baik,
jika dalam waktu yang telah ditetapkan terdapat kecocokan maka pihak
laki-laki melanjutkan keproses berikutnya yang disebut tando boso atau
dalam bahasa lain tunangan (Khitbah)

Seperti halnya taaruf dalam Islam, terdapat hikmah yang besar
dalam tradisi tando kocit, hikmah itu diantaranya adalah menghindari
pergaulan dan cinta yang bebas, selain itu juga untuk membatasi pergaulan
antara laki-laki dan perempuan agar tidak menjadikan cinta sebagai ajang
uji coba atau untuk bersenang-senang semata yang akan merusak harga
diri, kehormatan dan membuat malu keluarga.

Apabila proses tando kocit ini tidak sampai pada proses tando boso
artinya terjadi pembatalan, maka tanda yang diberikan kepada pihak
perempuan tidak boleh diminta kembali karena sewaktu memberi tidak ada
pemaksaan berapa kadar dan jumlah besarannya, selain itu tanda yang
diberikan tersebut merupakan pemberian atas kerelaan pihak dari laki-laki
kepada pihak perempuan.

Bagi pembatalan berasal dari pihak wanita maupun dari pihak laki-
laki tando kocit tidak dapat diminta kembali, setelah batalnya tahapan ini
maka laki-laki lain boleh memberikan tando kocit kepada wanita tersebut,

hanya saja jika pembatalan tando kocit tersebut dengan alasan untuk
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menerima laki-laki lain yang akan memberi tando kocit maka akan
berurusan dengan dan akan menjadi gunjingan buruk pada masyarakat.

Tando Boso

Dalam Islam setelah melalui proses taaruf jika ditemukan
kecocokan maka dilanjutkan ke proses khitbah, yang dalam bahasa
Indonesia sering disebut meminang, melamar atau bertunang. Tradisi
pemberian tando boso ini adalah bahasa lain dari arti meminang.

Khitbahmerupakan jalan untuk mempelajari akhlak, tabiat dan
kecendrungan masing-masing dari keduanya. Akan tetapi hal itu harus
dilakukan sebatas yang diperbolehkan secara syariat, jika telah ditemukan
rasa kecocokan dan keselarasan maka sudah mungkin untuk
dilangsungkannya pernikahan yang merupakan ikatan sah dalam
kehidupan. Dengan demikian, kedua belah pihak akan dapat merasa
tentram tenang dan penuh kasih sayang.”’

Dalam tradisi tando boso biasanya pihak laki-laki mendatang
rumah pihak wanita dengan membawa para tokoh masyarakat, baik tokoh
adat, tokoh agama, maupun tokoh pemuda. Adapun waktunya biasanya
sudah ditentukan pada waktu pemberian tando kocit. Kedatangan pihak
laki-laki ini bertujuan untuk meneruskan dan meluruskan niat untuk
menikahi wanita yang ia cintai.Terdapat ungkapan adat yang berbunyi
tando boso tando nak jadi, yang artinya tanda besar tanda akan jadi,
dikatakan tanda besar adalah pertanda besar yakni sebuah tanda besar baik
dari acaranya yang besar lebih luas orang yang mengetahui bahwa sudah

dalam masa pertunangan, ataupun pemberian tanda yang lebih besar yang
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disebut tando boso. Disebut tanda akan jadi adalah tanda bahwa akan
segera melaksanakan pernikahan

Tando boso merupakan pemberian yang disyaratkan untuk akad
nikah, yang mana jika ada pengingkaran janji dari pihak wanita maka
tanda yang disebut sebagai tando boso harus dikembalikan kepada pihak
wanita, karena hak kepemilikan tanda tersebut masih pada pihak laiki-laki.

Tanda tersebut bisa berupa cincin emas atau perhiasan yang
nilainya jauh lebih besar dari tando kocit yang pernah diberikan oleh pihak
laki-laki, ini menunjukkan bahwa niat dan kesungguhan untuk menikahi
wanita tersebut juga lebih besar. Penerimaan tando boso ini juga
bersamaan dengan penyerahan tando kocit, sehingga jika pihak wanita
telah menerima tando boso maka tando kocit dikembalikan kepada pihak
laki-laki.

Pada waktu pemberian tando boso juga biasanya pihak keluarga
memusyawarahkan kepada para tokoh untuk menentukan waktu
dilaksanakannya akad nikah dan pesta pernikahan. begitu juga para tokoh
menyampaikan nasehat agar tetap menjaga pertunangan hingga sampai

waktu pernikahan.

fUrf (adat kebiasaan)

‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah

menjadi tradisi mereka, baik berupa perkataan, atau perbuatan atau keadaan

eninggalkan.*®
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DArtinya : sesuatu yang dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan
=]
— telah mantap dalam urusan-urusannya.
=
— Hakikat adat dan ‘Urf adalah sesuatu yang sama-sama dikenal oleh
=
¢gnasyarakat dan telah berlaku secara terus-menerus sehingga diterima
c
“ H 99
=Kkeberadaanya di tengah umat.
jeb)
A Kata al ‘Urf selalu digunakan untuk jamaah atau golongan, sedangkan
QD

“kata ‘adat dapat digunakan untuk sebagaian orang di samping berlaku pula
untuk golongan. Apa yang biasa dilakukan seseorang, maka perbuatan itu
dapat dikatakan sebagai adat orang itu, namun tidak dapat dikatakan ‘urf
orang itu.'®

1. Cakupan al-‘Urf

a. ‘Urf ‘Am yaitu kebiasaan yang berlaku secara umum tanpa kecuali.

b. ‘Urf Khas vyaitu kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan tertentu,

berbeda dengan lingkunagn yang lainnya.

2. Penerimaan al-‘Urf Menurut Syara’

a. ‘UrfShahih

‘Urf shahih adalah kebiasaan yang saling dikenal manusia,

AJISIIATU) DTWE[S] 3)e)S

dan tidak bertentangan dengan dalil syara’. tidak menghalalkan

sesuatu yang diharamkan, juga tidak mengharamkan yang halal, dan

-

% Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 71.
190 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2, (Jakarta: Kencan, 2014), h. 412,
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tidak pula membatalkan sesuatu yang wajib. ™

Contohnya,;
menghidangkan jamuan waktu walimah ursy.
‘Urf Fasid

‘Urf fasid adalah kebiasaan yang sudah menjadi tradisi
manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan dalil syara’, atau
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, juga mengharamkan sesuatu
yang halal. Dan membatalkan sesuatu yang wajib.'* Contohnya; adat
masyarakat yang mengharamkan perkawinan antara laki-laki dan

wanita yang bukan mahram, hanya karena keduanya berasal dari

komunitas adat yang sama, atau karena marga yang sama,*®

Syarat Penggunaan al-‘urf

a.

b.

Tidak bertentangan dengan nash baik al-Qur’an maupun al-Sunnah.
Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan
kemaslahatan termasuk didalamnya tidak memberi kesempitan dan
kesulitan.

Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin, perbuatan yang
dilakukan logis dan releven dengan akal sehat.

Tidak berlaku di dalam masalah ibadah mahdhoh.'%

Ry
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Berdasarkan permasalahan Denda Akibat Pertunangan pada Saat

—Tando Boso dan Tinjauannya Menurut Hukum Islam yang telah di bahas
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alam bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa:

Dalam pelaksanaan tradisi akibat pembatalan pertunangan, Tando Kocit
merupakan tradisi yang serupa dengan taaruf, yang memiliki tujuan untuk
dapat mengetahui keperibadian, pendidikan dan agama dari masing-
masing pihak. Tando boso dikatakan tanda besar adalah pertanda besar
yakni sebuah tanda besar baik dari acaranya yang besar, lebih luas orang
yang mengetahui bahwa sudah dalam masa pertunangan, ataupun
pemberian tanda yang lebih besar yang disebut tando boso. Disebut tanda
akan jadi bahwa akan segera melaksanakan pernikahan.

Pembatalan disengaja dari pihak wanita tanpa ada sebab diharuskan
mengembaliaan tando boso dan denda sebesar nilai tando boso tersebut,
pengembailan dan denda dapat berupa uang semua atau tanda
dikembalikan ditambah uang senilai tando boso, pembatalan dari pihak
laki-laki akan mengakibatkan tando boso hangus, pembatalan dari pihak
wanita yang disebabkan karena kesalahan pihak laki-laki yang selingkuh
maka tidak dikenakan denda adat, karena pihak laki-laki telah
membatalkan secara sepihak. Paembatalan karena kematian wanita yang

dipinang mengharuskan pengembakian tando boso dan pihak laki-laki
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dibebankan kopan selapeh kopan dan ai sekalia ai sedangkan pembatalan
yang disebabkan kematian laki-laki yang meminang hanya mengharuskan
pihak wanita mengembalikan tando boso.

Ditinjau menurut hukum Islam, Denda akibat pembatalan pertunangan
dilihat dari segi keadaan finansial dan hak syar’i pembatalan denda ini
termasuk ‘urf shahih jika tidak memberatkan bagi pihak wanita, namun
jika memberatkan bagi pihak wanita sehingga tidak mampu untuk
membayar dan menjadi penghalang dalam pembatalan pertunangan. Dari
segi tujuan dan pihak yang membatalkan, jika pihak wanita yang
membatalkan tanpa ada kesalahan maka terdapat dua hukum, pertama
menjadi ‘urf shahih jika tujuan mereaih kebahagiaan setelah nikah dapat
dicapai. Kedua menjadi ‘urf fasid jika menjadi penghalang untuk
membatalkan pertunangan. Jika pihak laki-laki yang membatalkan tanpa
ada kesalahan, hangusnya tando boso sesuai dengan hukum islam dan
termasuk dalam urf shahih. Pembatalan dari pihak perempuan disebabkan
karena kesalahan pihak laki-laki, tidak dikenankan denda bagi pihak
wanita dan tando boso tersebut tidak boleh diminta kembali oleh pihak
laki-laki, jika pihak wanita tidak meminta ganti rugi maka menjadi ‘urf
shahih, namun jika pihak wanita meminta ganti rugi maka pihak laki-laki
wajib membayar dan menjadi ‘urf fasid. Pembatalan pertunangan dari
pihak laki-laki karena kesalahan pihak wanita, denda tando boso menjadi
‘urf shahih karena pihak wanita dianggap membatalkan sepihak, dan

menjadi ‘urf fasid jika pihak laki-laki meminta denda sekaligus ganti rugi.
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aran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka

enulis menyerankan kepada:

Para tokoh Adat agar merumuskan kembali tentang denda akibat
pembatalan pertunangan, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
menetapkan hukum.

Para tokoh agama, ustadz dan orang-oarang yang faham dengan agama
agar membantu dan menjelaskan kepada para tokoh adat bahwa dalam
Islam denda yang telah dterapkan perlu perbaikan dan perumusan ulang,
karena selama ini yang diikuti masyarakat secara turun temurun dan
dianggap sesuai dengan hukum Islam terdapat ketidak sesuaian dengan
hukum Islam

Masyarakat pada umumnya terutama pada para sarjanawan Islam tentu
ikut menjelasakan kepada para tokoh adat untuk bersama-sam
memperbaiki keadaan hukum adat yang masih belum sesuai dengan

hukum Islam.
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PENGESAHAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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Proposal dengan judul “Denda Akibat Pembatalan Pertunangan Pada Saat Tando
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o ditinfau Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Masyarakat melayu Desa
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PENGESAHAN
PERBAIKAN SKRIPSI
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o Skripsi dengan judul DENDA AKIBAT PEMBATALAN PERTUNANGAN
PADA SAAT TANDO BOSO DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM. (Studi
Kasus Masyarakat Melayu Kampung Mermpan Hilir, Kecamatan Mempura,
Kabupaten Siak), yang ditulis oleh :

=

Z
¢» Nama - KABUL NGATENAN
c NIM - 11421100547

o Program Studi  : HUKUM KELUARGA (AH)
Q

—  Telah di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 12 November 2019 M
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Ade Fariz Fahrullah, M.Ag

Sekretaris
Syukran, M.Sy

Pefiuji |
Ka&miruddin, M.Ag
o

Pe@uji I
DriH. Helmi Basri, L., MA

KepalaBagian Tata Usaha
Fakultas Syariah dan Hukum
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Erni, S.Sos, MM~
NIP. 19680226 199103 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
ogiléll q acy dadl a0«
FACULTY OF SYARI’AH AND LAW

@)1 HR. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box 1004 Telp. 0761-561645
a5 Fax. 71-562052 Web. http//fasih.uin-suska.ac.id,E-mail : fsihuinriau@gmail.com
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2 1 §SatupProposal
‘MohonJzin Riset
Jeepada~
' %h.Kanala Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
“Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

gdama :KABUL NGATENAN

NIM 111421100547

Jurusan :Hukum Keluarga (Akhwal Syaksiyah) S1
Semester :X (Sepuluh)

Lokasi :Desa Merempan Hilir

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
‘Denda Akibat Pembatalan Pertunangan Pada Saat Tando Boso Ditinjau Menurut Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Masyarakat Melayu Desa Merempan Hilir Kecamatan Mempura

Kabupaten Siak)

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
membegikan izin guna terlaksanya riset dimaksud.

0
DPemikian disampaikan, terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | & Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU
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pala gnas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau setelah membaca

P&n@honap- Riset dari @ Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor

=
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T © Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126
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;5532 <° REKOMENDASI R
o} @ g a © Nomor : 503/DPMPTSP/NON iZIN-RISET/17618 E'J.E"gi :
e 585 o TENTANG 182010
3835% 3
5 g’ SeS = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
Tacsgs = DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
Sggaa ~
aQ = :
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Tid& melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
der‘@a@,_kegiatan ini

Pelgsgnaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tan

aBrekomendasi ini dibuat.
= O 0 p]

NPk, %00.9/{38/2019 Tanggal 21 Januari 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
3%e s
g 59 Nama% . KABUL NGATENAN
§ S © Z NIM/KIP . 11421100547
%% a 8 Prograpstudi © HUKUM KELUARGA
§(g 2 8 Jenjang . St
& £ 5 § Aamat™ . PEKANBARU
§ D T & Judul Penelitian - DENDA AKIBAT PEMBATALAN PERTUNANGAN PADA SAAT TANDO
8 C 3 BOSO DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ( STUD!
& Z % KASUS MASYARAKAT MELAYU DESA MEREMPAN HILIR KECAMATAN
@ (éJ = MEMPURA KABUPATEN SIAK)
§ % b Lokasi Penelitian :  DESA MEREMPAN HILIR KECAMATAN MEMPURA KABUPATEN SIAK
c
SXHE S
Ber®af K@tentuan sebagai berikut:
3 55
E
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- 3 -
® ‘@emikiarﬁ%ekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
kait @ihgrapkan Er‘\tuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Penelitian dan
ngurpufan Data i dan terima kasih. :
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Disampgikan Kepada.Yth :
1. Keffgla Badan Kegatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Siak

Up.%aban Kesb#ngpol dan Linmas di Siak Sri Indrapura
3 Del@n Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
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PEMERINTAH KABUPATER SIAK

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

J1. Panglima Ghimban/ Rumah Dinas Jabatan Blok. 11
SIAK SRI INDRAPURA

NVIY YHSNS NIN

SAAT TANDO BOSO DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM (STUDI KASUS MASYARAKAT MELAYI
DESA MEREMPAN HILIR KECAMATAN MEMP{RA
KABUPATEN SIAK)™.

Tempat penelitian ~ : Desa Mercmpan Hilir Kecamatan Mempura

- ©
gy -
T vo o — — —
® o E = D 0/ "
2 Rofpig 7 070/Kesbangpol/35 Kepada:
S Qg o - Yth. Camat Mempura
S Bri@al3  © Rekomendasi Riset
= = e di-
= - QO
= = = Tempat
= c
3 a2 =
@ o =
& t; i Memenuhi maksud surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu
3 S EPintu Provinsi Riau Nomor: 503/DPMP TSP'NON IZIN-RISET/17618 tanggal 21 Januari 2019
= § Z tentang perihal tersebut diatas, maka kami memberikan Rekomendasi Penclitian kepada Saudara
[) (re] w:
-~ .
@ =
=
S =~ Nama - KABUL NGATENAN
2 o NIM : 11421100547
= 20 Program Studi : Hukum Keluarga
= o senjang : Sl
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C Alamat : PEKAT J

s I PEKANBARU
%- Judul Penelitian : “DENDA AKIBAT PEMBATALAN PERTUNANGAN PADA
=
=
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Dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan s ang tidak
ada hubungannya dengan kegiatan Riset/Pra Riset dan pengumpulan data ini :

Pelaksanaan Kegiatan Riset/ ’ra Riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal Rekomendasi ini dibuat;

Menyerahkan 1 (satu) eksemplar hasil Riset/ Pra Riset vang telah dilaksanakan kepada
Kantor Kesbang dan Politik Kabupaten Siak dan Instansi yang bersanghutan.

=

Demikian Rekomendasi ini di berikan, agar digunakan sebagaimana mesumva. dan
epada pihak yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan Kemudahan dan membaitu
lancaran kegiatan Riset ini, dan diucapkan terima Kasih.
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Dikeluarkan d : Siak Sri Indrapura
Pada tanggal . 23 Januari 2019

a.n. KEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA
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Tgﬂhusan disfmpaikan kepada Yth :
1% Dekan Fagiltas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
£ Kepala D%n Merempan Hilir Kecamatan Mempura
¥ Yang her.;ngkulan
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PEMERINTAH KABUPATEN SIAK

KECAMATAN MEMPURA

Jalan Sialang No. 01 Kampung Benteng Hilir
Telepon. 0764-320855 Faxs. 0764-320855
E-mail : kecamatanmempura@yahoo.com / patenmempura@gmail.com Kode Pos. 28651

Q)

REKOMENDASI

Nomor : 100/Kec.MpR-PATEN/2019/ 33

ejdio ye

Berdasarkan surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Siak Nomor : 070/Kesbangpol/35 /T. anggal 23 Januari 2019
perihal Rekomendasi Riset, mahasiswa/peneliti dibawah ini -

-

Nama . KABUL NGATENAN
M o 11421100547

%\iversitas . UIN Suska Riau

efogram Studi  : Hukum Keluarga

denjang : S$1

gfamat : Pekanbaru

. Bermaksud untuk melakukan penelitian di Kampung Merempan Hilir
lgecamatan Mempura dalam Rangka pengumpulan data Pra Riset tentang :

“ DENDA AKIBAT PEMBATALAN PERTUNANGAN PADA SAAT
TANDO BOSO DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(STUDI KASUS MASYARAKAT MELAYU DESA MEREMPAN HILIR
KECAMATAN MEMPURA KABUPATEN SIAK)”

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami
menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan :

1. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
2. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat Istiadat setempat.

3. Menyerahkan 1 (satu) eksemplar copy hasil riset/ pra riset yang telah
&L dilaksanakan kepada Kantor Kecamatan Mempura.

4% Pelaksanaan kegiatan Riset/Pra Riset ini berlangsung selama 3 (tiga)
® bulan terhitung mulai tanggal rekomencasi ini dibuat;

5@ Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila
'_temyata pemegang Surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

e

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperiunya.

Dikeluarkan di : Mempura
Pada Tanggal : 23 Januari 2019

\ S EMBINA
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Tembusan di ikan Kepada Yth:
1. © Sdr. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru ;
@5 Yang Bersafjgkutan;
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PEMERINTAH KABUPATEN SIAK
KECAMATAN MEMPURA
KAMPUNG MEREMPAN HILIR

J1. Syeh H.Ongku Mudo Syahidin Kode pos No : 28651
Kecamatan Mempura Kabupaten Siak
Telp.iccccesceecsnene FaKaoaoancerenonsosaees
E-mail ............. Website : WwwwW.....cocuraeas

e
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REKOMENDASI
A Nomor :000/Kp.MH-UM/2019/1¥
_Penéhulu Kampung Merempan Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak, setelah

npuiiig e3ds
dio ye
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b@ca Sdrat Rekomendasi dari kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Siak Nomor:
sbm;ﬁaolfBS tanggal 23 Januari 2019, dengan ini merekomendasikan bahwa :
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= L Suanss : KABUL NGATENAN
® o 3 am; )
8 2 AN :11421100547
= o
% g Program Studi : Hukum Keluarga
-;n = Jenj@g : S1
-
2 S JuduP«neiitian :DENDA AKIBAT PEMBATALAN
= =
= g PERTUNANGAN PADA SAAT TANDO BOSO
2=
o = DITINJAU MENURUT PRESPEKTIF HUKUM
) ISLAM  (STUDI KASUS MASYARAKAT
= 0
g ; MELAYU DESA MEREMPAN HILIR
g3 KECAMATAN MEMPURA KABUTEN SIAK)
o= lah)
é" g. Tempat Penelitian  : Desa merempan Hilir Kecamatan mempura
anélk melakukan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:
IR pe 2
Q =
=4 § a. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan
g. 3 yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan Riset dan pengumpulan data ini ;
= g; b. Ps%?aksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
% tanggal rekomendasi ini dibuat;
5 =
= Demfikian rekomendasi ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagai
afil mestinya.
g g}

Merempan Hilir, 23 Januari 2019
a.n PENGHULU KAMPUNG MEREMPAN HILIR
KECAMATAN MEMPURA
KERANI

IeAg uej[ng Jo-AJIsIdArun

mbusan: ﬁsampaikan Kepada Yth:

- Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN SIAK
KECAMATAN MEMPURA

KAMPUNG MEREMPAN HILIR

JI. Syeh H.Ongku Mudo Syahidin Kode Pos 28651

NVIY VASNS NIN
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\ % P -

N Kecamatan Mempura Kabupaten Siak
o sl Telpon................. Faks.....c.........
ﬁ 63T E-mail................ Website :www................
S & &
Q = ¢ o (@)
25522 o SURAT KETERANGAN
€=>C3 o Nomor : 000/SP/Kp.MH-UM/2019/ 24.
3 &9 = =3 = 1
c = -2 c
23 = ® 2 Yang bertanda tangan dibawah ini, Penghulu Kampung Merempan Hilir, Kecamatan Mempura,
sasgs " %E
S £ Qa
5 (:% “Mingrangkan bahwa:
3028 =z
2% S 23 Nawa : KABUL NGATENAN
D2 D c
29 =
SS5: NM : 11421100547
2803 = 2
x< 23 Progam Studi : HUKUM KELUARGA (AH)
390 ©
Q X =
fg_ 2 e Jenfang : S1
S8R 3
2 % 3 8  Judul Penelitian : DENDA AKIBAT PEMBATALAN PERTUNANGAN PADA SAAT
= = =]
mnL o
é < _-z 3 TANDO BOSO DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM (Studi Kasus
73
g 833
; E;E! %- g Masyarakat Melayu Kampung Merempan Hilir, Kecamatan Mempura,
Sliasie
%_’ g § Kabupaten Siak)
7 o
=i % S Lokasi penelitian : Kampung Merempan Hilir, Kecamatan Mempura
£ 83
g’ -3- fgb Me%)rangkan bahwa nama tersebut di atas berdasarkan surat rekomendasi dari Kampung
= $§& &
S %/I%empan ~Hilir Nomor: 000/Kp.MH-UM/2019/17 adalah benar telah melakukan penelitian di
= € 5 =
§ El(m;npung Merempan Hilir, Kecamatan Mempura
e = :-
g % Dengkian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mesti
S
QO
)
3
% Merempan Hilir, 30 Oktober 2019
= PENGHULU KAMPUNG_MEREMPAN HILIR
& MPURA
X
=
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARI’AH & HUKUM
galall g dey il 1<
FACULTY OF SYARI’AH AND LAW
JI. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052

2 xe

o o Yo
—UESUQE{E;RI__J o Web. www.fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id

u

Yang diselenggarakan pada tanggal : 23 JULI 2019
Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru, 5 Agustus 2019

@
==

> o 25

jg o

23 ©

gt = SURAT KETERANGAN

58 Nomor : Un.04/F.I/PP.01.1/6269/2019

? E =

S

Q @

[ L

S S Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

= o Z

S ngnerapgkan bahwa :

3 c

= o

c -~

;{ Q Nama : KABUL NGATENAN

v

2 Y NIM - 11421100547

= Q

% c Jurusan - HUKUM KELUARGA (AHWAL AL-SYAKHSIYAH)

=

o

§ Telah Lulus :

3

CDD .

2 UJLAN KOMPREHENSIF

3

3

=1

o

=

3

[¢]

2

@

&

3

=

¢

3

g

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

BIODATA PENULIS

©
B
Q

Kabul Ngatenan, S.H adalah Nama lengkap penulis skripsi
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